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ABSTRAK


Nama                  : Iftitah
Nim                     : 40200118029
Jurusan              : Sejarah Peradaban Islam
Judul Skripsi     : Kiprah Nur Jahan Dalam Perkembangan Dinasti Mughal 
                              Di India 1577 – 1645 M 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengungkapkan sosok Nur Jahan (Kiprahnya Dalam Perkembangan Dinasti Mughal di India 1577 – 1645 M) . Adapun masalah yang diteliti dalam tulisan ini difokuskan ke dalam beberapa h, yaitu: 1) Bagaimana latar belakang kehidupan Nur Jahan?, 2) Bagaimana Kondisi Sosial Politik Kerajaan Mughal sebelum masa Pemerintahan Sultan Jahangir?, serta 3) Bagaimana kiprah dan prestasi Nur Jahan dalam perkembangan Dinasti Mughal?
Jenis penelitian ini adalah penelitian sejarah dengan menggunakan metode historis berupa heuristik, verifikasi, interpetasi, dan historiografi dengan analisis data deskriptif kualitatif untuk mengungkap fakta sejarah tentang Nur Jahan baik itu biografi maupun peranannya dalam perkembangan Dinasti Mughal. Data diperoleh melalui Library Research dengan menggunakan pendekatan historis atau sejarah, sosial, politik dan agama. 
Penelitian ini menemukan bahwa: 1) Nur Jahan adalah seorang imigran yang mengabdikan dirinya kepada kekaisaran Mughal, semasa hidupnya Nur Jahan pernah menikah dengan Sher Afghan dan juga dengan Sultan Nuruddin Muhammad Jahangir, pendidikan politik dan keagamaan dia dapatkan saat masih berstatus pelayan dan meningkat saat menjadi isteri Sultan. 2) sebelum masa pemerintahan Dinasti Mughal di bawah kekuasaan  Sultan Jahangir, Mughal diperintah oleh Sultan Akbar, era Dinasti Mughal mencapai masa kejayaannya. Dengan menerapakan sistem Suhl-e Kuhl.Akbar mampu menyatukan  umat Islam dan umat Hindu yang notabene selalu bertikai. Namun di masa pemerintahan selanjutnya, era Jahangir kebijakan ini mulai dihilangkan. 3) Nur Jahan berkontribusi dalam politik sejak masih berstatus isteri Sultan Jahangir, dan bahkan bekerja di balik layar ketika mangkatnya sang Sultan, kontribusinya semakin besar ketika, menyelesaikan pemberontakan yang dilakukan oleh Mahabat Khan dan pencetakan koin atas namanya adalah bukti prestasi besarnya, Nur Jahan juga memiliki kontribusi lainnya untuk meligitimasi kekuasaannya.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi sebagai bahan kajian maupun diskusi akademik tentang Nur Jahan, juga diharapkan menjadi hikMahal dan menambah wawasan mengenai khasanah islam. Penulis juga berharap agar kedepannya lebih banyak dikembangkan penelitian-penelitian bertema historis di Jurusan Sejarah Peradaban Islam.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara etimologi Islam berasal dari akar kata Aslama Yuslimu Islaman dalam bahasa arab yang berarti selamat,berserah diri dan taat.[footnoteRef:0] Selain itu ada pula yang berpendapat bahwa Islam adalah Al-Isti’lam yang berarti keselamatan atau berserah diri dan Al-Qiyad yang berarti mengikatkan diri.[footnoteRef:1] Secara umum Islam bermakna taat kepada Allah Swt dan petunjuk yang diturunkan melalui nabi dan rasulnya. [0: Nasaruddin Razak, Dienul Islam,( cet, II ; Bandung : Al-Ma’arif,1997), h.56]  [1:  Ibn Mandzur, Lisan al-Arab,(Mesir : Dar Al- Ma’rif; 1290) h. 2080; dikutip dalam Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif ( Prenada Media : 2015) ] 

Al-Hafizh Ibnu Katsir Rahimahullah (wafat. 774 H) menjelaskan, “Ini merupakan nikmat Allah Azza wa Jalla terbesar yang diberikan kepada umat ini, tatkala Allah menyempurnakan agama mereka. Sehingga, mereka tidak memerlukan agama lain dan tidak pula Nabi lain selain Nabi mereka, yaitu Nabi Muhammad Shlallahu ‘alaihi wasallam. Oleh karena itu, Allah Azza wa Jalla menjadikan beliau sebagai penutup para Nabi dan mengutusnya kepada seluruh manusia dan jin. Sehingga, tidak ada yang hal kecuali yang beliau halkan, tidak ada yang haram kecuali yang diharamkannya, dan tidak ada agama kecuali yang disyari’atkannya. Semua yang dikabarkannya adalah haq, benar, dan tidak ada kebohongan, serta tidak ada pertentangan sama sekali.[footnoteRef:2] [2: http://digilib.iainkendari.ac.id/883/2/BAB%20I.pdfdiakses pada 15 maret 2022] 


Sebagai agama yang sempurna, Islam berperan dalam mengatur segala aspek dalam kehidupan manusia, baik aspek ibadah (hubungan manusia dengan Allah SWT) maupun aspek muamalah (hubungan manusia dengan sesame manusia). Kesempurnaan agama Islam telah Allah Swt. Terangkan dalam QS. Al-Ma’idah /5:3.

اَلْيَوْمَ اَكْمَلْتُ لَكُمْ دِيْنَكُمْ وَاَتْمَمْتُ عَلَيْكُمْ نِعْمَتِيْ وَرَضِيْتُ لَكُمُ الْاِسْلَامَ دِيْنًاۗ
Terjemahnya :

“…Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridha Islam sebagai agama bagimu…’’[footnoteRef:3] [3: Departemen RI, Al-Quran Terjemah al-muhaimin ( Depok :penerbit al-huda,2015) h.108] 

Islam diturunkan Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw. SebagaI nabi dan rasul terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh manusia hingga akhir zaman. Islam adalah agama yang mengimani satu tuhan dan berpedoman pada kitab Al- Quran. Pusat Penyebaran Islam mulanya berada di Semenanjung Arab kemudian mulai mengalami perkembangan yang cukup besar setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw pada 632 M.
Islam tersebar luas di berbagai wilayah melalui beberapa sistem, umumnya  sistem yang digunakan adalah sistem perdagangan dan sistem ekspansi wilayah.Islam mengalami perkembangan pesat di era pemerintahan Kekhifahan Rasyidin dan Umayyah. Adanya misi ekspansi wilayah tersebut menjadikan Islam mulai tersebar ke berbagai penjuru dunia, salah satu wilayah yang mendapatkan pengaruh Islam adalah Asia Selatan, masyarakat di wilayah ini merupakan mayoritas pemeluk agama Hindu. Dalam menjalankan misi perluasan wilayah ada beberapa wilayah di Asia Selatan yang berhasil diislamkan. Adapun negara – negara yang termasuk dalam kawasan ini adalah India, Pakistan, Bangladesh, Srilanka dan Maladewa. Islam diperkenalkan di wilayah ini dalam bentuk sebuah peradaban yang telah berkembang yang diwarnai dengan budaya pertanian, perdagangan dan keagamaan yang teorganisir secara mapan. Karena wilayah ini terdiri dari berbagai ras, keturunan, dan golongan sehingga mengakibatkan wilayah ini mudah dikuasai oleh kekuatan dari luar.[footnoteRef:4] [4: Siti Maryam, dkk, Sejarah Peradaban Islam Dari Klasik Hingga Modern. (Yogyakarta: Jurusan SPIFakultas  Adab IAIN Sunan Kalijaga: 2003),hlm 190.] 

Secara geografis India terpisah oleh benteng alam Pegunungan Himalaya di Sebelah Utara dan Hindu Kusy di Sebelah Barat Laut. Pegunungan Himalaya adalah benteng terpanjang yang membujur dari Afghanistan hingga Assam sejauh 2.500 Km.[footnoteRef:5] Islam datang ke India pada abad ke-7 M dan menyebar dengan berbagai cara. Salah satunya melalui perdagangan, kemudian mendirikan pemerintahan, dan pada saat yang sama dating seorang da'i/muballigh yang menyebarkan Islam kepada masyarakat India melalui kegiatan dakwah. Dengan penyebaran Islam seperti itu, maka masyarakat Islam India waktu itu dapat dibagi menjadi dua: Golongan keturunan asing yang dating ke India membawa agama Islam, dan golongan penduduk asli yang tadinya memeluk suatu agama tertentu dan kemudian masuk Islam melalui dakwah secara bertahap dalam periode tertentu.[footnoteRef:6] [5:  Abu Su’ud. 1988. Memahami Sejarah Bangsa-bangsa Asia Selatan Sejak Jaman Purba sampai Kedatangan Islam. Jakarta: Depdikbud PPLPTK. Hlm.10]  [6:  Nurul khasyi’in. “Perkembangan Islam Dan Pendidikan Agama Islam Di India”. h.2] 

Sejak awal abad ke 13 M hingga pertengan abad 19 M, Dinasti Islam berkembang India. Salah satunya adalah Dinasti Mughal namun Kekaisaran Mughal bukanlah kekaisaran Islam pertama di India. Jika pada dinasti-dinasti sebelumnya Islam belum menemukan kejayaannya, maka kekaisaran ini justru bersinar dan bejaya. Keberadaan kekaisaran Mughal ini dalam periodisasi sejarah Islam dikenal sebagai masa kejayaan kedua setelah kejayaan pada Dinasti Abbasiyah. Masuknya pengaruh Islam di Asia Selatan dimulai sejak zaman Nabi Muhammad Saw, dimana pelabuhan-pelabuhan di India menjadi tempat persinggahan bagi para pedagang dari Timur Tengah, khususnya dari Arab.[footnoteRef:7] [7: Khaerani, Annisa. 2017. “Sejarah Umat Islam Di Asia Selatan Dari Masuknya Islam Sampai Terbentuknya Negara Pakistan dan Bangladesh”.Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta] 

Dalam sejarah perkembangannya, Islam mampu memberi warna pada kebudayaan setempat. Bahkan, Peradaban Islam mampu mengakar dan memberikan kontribusi yang besar bagi masyarakat India. Proses masuknya Islam ke India bermula Pada era Kekhifan Rasyidin dibawah pemerintahan khalifah Umar Bin Khattab memerintahkan untuk melakukan ekspansi hingga ke tanah Hindustan di bawah komando Abdullah Ibn Amar Ibn Rabi yang berhasil menguasai daerah Kimran dan Sistan pada tahun 643-644 M.[footnoteRef:8] Pada masa khifah Al-Walid dari Dinasti Umayyah. Perluasan wilayah dilakukan oleh tentara Bani Umayyah dibawah komando Muhammad Ibnu Qasim dan berhasil menguasai wilayah Sind, sebelah barat Rajasthan, Baluchistan dan Gujarat. Islamisasi yang dibawa oleh Muhammad Ibnu Qasim tidak berdasarkan kekerasan namun justru mendapat dukungan dari masyarakat setempat sehingga ia dapat menerapkan syariat Islam dengan mudah, meskipun masa kedudukannya di India sangat singkat. Namun Ibnu Qasim mampu membangun landasan aturan Islam yang bertahan hingga 13 Abad.[footnoteRef:9] [8: Ishwari Prasad, A Short History of Muslim Rule in India: From The Conquest of Islam To The Death of Aurangzeb (Allahabad: Indian Press, 1931), Hlm. 30.]  [9: Rias Solikha,.Islamisasi Di India Oleh Muhammad Ibnu Qasim 711-715 M. Skripsi. Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga] 

Setelah kemunduran Dinasti Abbasiyah, terdapat dua kerajaan Islam kecil di wilayah Sind yang berpusat di Maltan dan Mansyurah.[footnoteRef:10] Pada masa berikutnya dilanjutkan oleh Dinasti Ghaznawiyah di bawah pimpinan Sultan Mahalmud untuk mengembangkan proses Islamisasi di wilayah tersebut dan berhasil menaklukkan seluruh kekuasaan Hindu. Pengislaman Sebagian masyarakat di India era Dinasti Ghaznawiyah terjadi pada tahun 1020 M. Setelah kemunduran Dinasti Ghaznawiyah, muncul beberapa dinasti – dinasti lainnya seperti Dinasti Khji (1296-1316 M), Dinasti Tuglag (1320-1412 M), Dinasti Sayyid (1414-1451 M), dan Dinasti Lodi (1451-1526 M).[footnoteRef:11] [10: Suwarno, Dinamika Sejarah Asia Selatan, (Yogyakarta: PenerbitOmbak, 2012), h. 7]  [11:  J. Suyuthi Pulungan, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Amzah, 2018), h. 298] 

Adapun mengenai Dinasti Lodi terjadi konflik antara Sultan Lodi dengan pamannya Alam Khan yang berusaha menjatuhkan sultan Lodi karena keleMahalannya dalam mengendalikan kekuasaan di istana. Kemudian Alam Khan meminta bantuan dari Zahiruddin Muhammad Babur (1482-1530 M) yang pada saat itu dikenal sebagai penguasa Farghana untuk membantunya menjatuhkan pemerintahan Lodi.  Dalam pertempuran di Panipat Babur berhasil mengalahkan Lodi dan mengikrarkan dirinya sebagai penguasa India. Periode selanjutnya kemudian disebut sebagai periode Mughal (1526-1748 M).[footnoteRef:12]Kesultanan Mughal merupakan dinasti yang memiliki pengaruh yang besar sekaligus menjadi dinasti Islam terakhir di India. Kekaisaran Mughal merupakan keturunan Timurid, dan pada puncak kekuasaan mereka, sekitar tahun 1700 M, mereka menguasai sebagian besar anak benua India — membentang dari Bangladesh saat ini di timur hingga Balochistan di barat, Kashmir di utara hingga lembah Kaveri di selatan.[footnoteRef:13]Didirikan oleh sultan Babur, Mughal saat itu belum memiliki wilayah kekuasaan yang luas. Setelah pemerintahan Sultan Babur berakhir, kemudian dilanjutkan oleh putranya Humayun[footnoteRef:14]. [12: Fitri Sari Setyorini. Pertemuan Islam Dengan Peradaban India. https : // www.academia.edu/Notifications?from_navbar=true&trigger=acct-mnu-btndiakses pada 3 maret 2022]  [13:  Sole Sanjay Shrivant Dan Birajdar Vishwanath Ganpatrao. Jalaluddin Muhammad Akbar: The Great Mughal Emperor. International Journal Of Research In Social Sciences And Humanitie. Vol. No. 2.2013]  [14: Supardi. Perkembangan Dan Peninggalan Dinasti Moghul Di India 1525-1857] 

Pada tahun 1540 M, Humayun mengalami kekalahan saat bertempur melawan Sher Khan di Kanauj. Ia pun pergi ke Persia dan Menyusun kekuatan di sana. Disanalah Humayun mulai mengenal aliran-aliran Syiah ,dengan bantuan Penguasa Persia, Syah Tahmasp, akhirnya Sher Khan dapat dikalahkan sehingga Humayun Kembali berkuasa.[footnoteRef:15] Setelah Humayun wafat ,kemudian digantikan oleh putranya Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar. Selama masa pemerintahannya Dinasti Mughal mencapai masa kejayaan dan wilayah kekuasaannya meliputi seluruh wilayah India. Dalam bidang agama Sultan Akbar menggunakan kebijakan politik Suhl- El-Kuhl yang dimana semua rakyat memiliki kedudukan yang sama tanpa membedakan suku,etnis dan ras.[footnoteRef:16] [15: Annisa Khaerani. Sejarah Umat Islam Di Asia Selatan Dari Masuknya Islam SampaiTerbentuknya Negara Pakistan Dan Bangladesh.UinSunanKalijaga Yogyakarta. 2017]  [16: Sari Agustina. KebijakanPemerintahanJalaluddin Muhammad Akbar Di India Tahun 1556-1605 M. Skripsi. Jawa Timur: Universitas Jember.2017.] 

Setelah Akbar wafat kekuasaan digantikan oleh putranya yang bergelar Jahangir. Selama masa pemerintahannya, Jahangir telah menaklukkan Mewar (1615 M), Kangra (1620 M), Byapur (1620 M), Golconda (1620 M). Telah terjadi banyak pemberontakan di masa pemerintahannya, salah satunya pemberontakan yang dilakukan oleh anaknya sendiri yaitu Khurram. Oleh karena itu, di masanya seluruh rakyat hidup dengan aman dan damai. Usaha-usaha pengamanan wilayah serta penaklukan yang ia lakukan mempertegas kenegarawanan yang diwarisi dari ayahnya yaitu Raja Akbar. Salah satu kebijakan Jahangir adalah mengembalikan agama Islam pada kerajaan, bukan lagi Dien-e-llah. Ia juga membersihkan ajaran Islam dari bercampur dengan Hindu, tidak membolehkan orang Hindu mencampuradukkan ajarannya dengan ajaran Islam.[footnoteRef:17] [17: Yusni Amru Ghazali. Sejarah kebudayaanislam. Jakarta ; Kementerian Agama Republik Indonesia.2016. h.27] 

Jahangir memiliki seorang istri yang berpengaruh kuat terhadap pemerintahan Dinasti Mughalal. Jahangir menikahi seorang wanita bernama Mehrunnisa dan memberikan kedudukan sebagai permaisuri utama yang bergelar Nur Jahan. Keberadaan seorang wanita dalam dunia politik merupakan hal yang langka mengingat Dinasti Mughal memiliki peranan besar terhadap perkembangan Islam di India. Mehrunnisa merupakan sosok wanita yang sangat berpengaruh pada abad ke 17 M Dinasti Mughal, karena pengaruhnya yang begitu kuat dia dikenal sebagai sosok yang berkuasa dibalik takhta Mughal. Kecanduan opium yang dialami Jahangir menjadikan Nur Jahan memegang kendali terhadap kekuasaan Dinasti Mughal.[footnoteRef:18] Hal ini merupakan salah satu prestasi yang dicapai Nur Jahan selama masa hidupnya yang tidak pernah dimiliki oleh wanita Mughal sebelumnya. [18: ] 

Melalui catatan-catatan biografi mengenai dirinya, yang dalam karya tulis juga diperinci sehingga dipahami citranya sebagai sosok wanita penguasa. Penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai Riwayat hidup dari  Nur Jahan sebagai sosok wanita bangsawan dari Persia yang memiliki pengaruh besar terhadap Dinasti Mughal, seperti diketahui bahwa Dinasti Mughal memiliki kontribusi yang besar sebagai penyelamat peradaban Islam, selain itu penulis juga ingin meMahalami lebih luas mengenai peran apa saja yang dimainkan oleh  Nur Jahan dalam perkembangan Dinasti Mughal hingga akhir masa jabatan beliau.
B. Rumusan Masalah	
Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan diatas, maka pokok permasalahan yang dapat di tarik adalah mengenai bagaimana peranan Nur Jahan dalam perkembangan Dinasti Mughal. Bersandar pada pokok permasalahan ini ada beberapa sub-sub masalah yang diangkat, sebagai berikut:
1. Bagaimana Latar Belakang Kehidupan Nur Jahan, Permaisuri  Sultan Jahangir ?
2. Bagaimana Kondisi Sosial Politik Kerajaan Mughal sebelum masa Pemerintahan Sultan Jahangir?
3. Bagaimana kiprah dan prestasi Nur Jahan dalam perkembangan Dinasti Mughal?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian  ini adalah sosok Nur Jahan yang memiliki peranan terhadap perkembangan Dinasti Mughal maka penelitian ini terfokus kepada peranan  sosok wanita yang bernama Nur Jahan yang meliputi Riwayat hidupnya serta bagaimana kiprah dan prestasi Nur Jahan bagi perkembangan Dinasti Mughal hingga dia wafat pada tahun 1645 M.
2. Deskripsi Fokus
Nur Jahan merupakan sosok wanita yang terlahir dengan nama Mehrunnisa., yang berarti Matahari Para Wanita, Lahir dari Pasangan Ghias Beg dan Asmat, merupakan seorang Imigran asal Persia yang keluarganya mengambara ke India. Kakeknya Muhammad Syarif merupakan seorang pejabat pada masa Shah Tahmasp Safawi di Persia. Setelah Shah Tahmasp turun takhta kedudukannya kemudian digantikan oleh Shah Ismail II, h ini menjadikan posisi Ghias Beg terancam. Kemudian Ghias Beg melakukan perjalanan menuju India yang pada masa itu kekuasaan di India dibawah pemerintahan Sultan Akbar.
Nur Jahan kemudian menikah dengan Ali Quli seorang anggota dari Klan Istajlu Turki yang menghabiskan masa hidupnya mengabdi kepada Sultan Akbar. Pernikahan keduanya merupakan hadiah terhadap pengabdian Ali Quli kepada Sultan Akbar, Dari pernikahan pertamanya Nur Jahan dikaruniai seorang anak perempuan bernama Ladli, Namun pada pernikahan pertamanya Nur Jahan mengalami kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Setelah kematian suaminya Ali Quli, Nur Jahan dan putrinya pun mengabdikan dirinya sebagai pelayan bagi Ratu Ruqaiyya Begum.
Nur Jahan kemudian menikah dengan Sultan Jahangir. Dari pernikahan ini Nur Jahan kemudian menjadi kekuatan bagi Sultan Jahangir yang memerintah di balik cadarnya, cadar di masa Dinasti Mughal bukanlah simbol penyerahan diri tetapi status sosial. Hal ini masih bertahan di beberapa kelompok. Di India dahulu para wanita yang berasal dari keturunan Ghias Beg memegang kendali yang besar dalam sejarah India. Kehadiran Nur Jahan memberikan kontribusi yang besar terhadap Dinasti Mughal. Setahun setelah kedatangannya di Istana Mughal sebagai istri kedua puluh, Putra Jahangir, Pangeran Khurram pun mengikat hubungan dengan Arjumand Banu Begum yang merupakan Keponakan dari Nur Jahan. Pernikahan putra Jahangir ini merupakan cikal bakal dibangunnya Taj Mahal.
Di Kekaisaran Mughal, pernikahan memainkan peran yang penting dalam mempertahankan aliansi politik. Bahkan, pernikahan antara Ladli Begam (putri Nur Jahan dan Ali Quli) dan Shahryar pada tahun 1620 M adalah penyebab pemberontakan Shah Jahan terhadap Jahangir, dan dominasi politik Nur Jahan di pengadilan Mughal telah berakhir. Setelah menikahi Ladli Begum, Nur Jahan mulai mendukung Shahryar atas takhta Mughal. Berbeda dengan Shah Jahan yang mandiri dan tegas, Shahryar merupakan sosok yang penurut dan pendiam h ini menjadikannya boneka sempurna yang mudah digadaikan di tangan Nur Jahan. Pendukungnya menggunakan segala macam taktik untuk mencegah kepentingan menantunya, Shahryar dari merampok Shah Jahan dari dominasinya di Hindustan untuk menjauhkannya dari kekuasaannya, dan menolaknya sebagai pemberontakan. Dari perkembangan tersebut Nur Jahan dideskripsikan sebagai sosok yang memecah belah hubungan.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka merupakan uraian yang berisi tentang pembahasan atau ungkapan-ungakapan peneliti sebelumnya yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk membantu penulisan dalam menemukan bahan perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas. Dalam pembahasan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa literatur sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku atau karya ilmiah yang penulis anggap relevan dengan objek penelitian ini diantaranya:
1. Buku karangan Ajid Thohir dan Adding Kusdiana yang berjudul“ Islam di Asia Selatan Melacak Perkembangan Sosial, Politik Islam di India, Pakistan Dan  Bangladesh “ dalam buku ini membahas tentang bagaimana Islam mulai masuk ke tanah hindustan dan pengaruh- pengaruh dari bangsa luar. Buku ini cenderung membahas sistem politik era modern di india.
2. Buku karangan Sandi Nur Rohman yang berjudul “Dinasti Mughal Menelusuri Jejak Peradaban Islam di Tanah Hindustan”. Dalam buku ini telah dijelaskan mengenai pemerintahan Dinasti Mughal beserta peranan para kaisar-kaisar Mughal. Namun dalam buku ini hanya membahas mengenai Sultan Jahangir tidak menyinggung mengenai peranan Nur Jahan terhadap pemerintahan Jahangir.
3. Jurnal dengan judul “Negotiating Political Spaces and Contested Identities: Representation of Nur Jahan and Her Family in Mughal Tazkiras“ yang  ditulis oleh Shivangi Tandon tahun 2015. Dalam artikel ini, ia membahas perbedaan pendapat mengenai representasi karakter Nur Jahan, juga menjelaskan secara singkat biografi Nur Jahan, serta kebijakan yang diambil pada masa pemerintahannya. Secara keseluruhan, artikel ini terdapat dua pendapat yang menggambarkan keberadaan Nur Jahan di balik pemerintahan Jahangir.
4. Buku yang berjudul Mehrunnisa The Twentieth Wife karya Indu Sundaresan. Dalam wawancara buku ini menggambarkan asal usul Nur Jahan serta penggambaran tradisi-tradisi Mughal yang masih dilaksanakan hingga kini seperti penggunaan cadar dan perjodohan usia dini. Namun dalam buku ini cenderung menceritakan romansa Sultan Jahangir dan Nur Jahan.
Penulis juga menggunakan sumber-sumber lain seperti buku-buku sejarah maupun penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang dibahas dalam tulisan ini. Adapun dalam penelitian ini difokuskan pada latar belakang kehidupan hingga wafat maupun kiprah dan prestasi Nur Jahan dalam perkembangan Dinasti Mughal. Penelitian ini membahas secara terperinci mengenai biografi dan peranan Nur Jahan dalam perkembangan dinasti Mughal.
E. Landasan Teori
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kepemimpinan mengandung arti “perihal pemimpin, cara memimpin‟.menuntun, menunjukkan jalan, dan sebagainya); Secara etimologi, kepemimpinan berasal dari kata dasar pemimpin. Dalam Bahasa Inggris, leadership yang berarti kepemimpinan, dari kata dasar leader berarti pemimpin dan akar katanya to steer yang terkandung beberapa arti yang saling erat berhubungan; bergerak lebih awal, berjalan di awal, mengambil langka hawal, berbuat paling dulu, memelopori, mengarahkan pikiran pendapat orang lain, membimbing, menuntun dan menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya. Mengenai definisi kepemimpinan terdapat beberapa pendapat para ahli sebagai berikut:[footnoteRef:19] [19: ] 

Menurut Wahjosumidjo, dalam praktek organisasi, kata “memimpin” mengandung konotasi menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberikan teladan, memberikan dorongan, memberikan bantuan, dan sebagainya.[footnoteRef:20] Menurut Edwin A. Fleishman kepemimpinan diartikan suatu usaha mempengaruhi orang antar perseorangan (interpersonal) lewat proses komunikasi untuk mencapai satu atau beberapa tujuan.[footnoteRef:21] Menurut F.I Munson, Kepemimpinan adalah kemampuan untuk berurusan dengan orang-orang sedemikian rupa sehingga hasil maksimal dicapai dengan gesekan seminimal mungkin dan kerja sama yang maksimal. Dalam sejarah teori kepemimpinan dijelaskan bahwa kepemimpinan yang bercorak Islam merupakan contoh terbaik. Ada 2 hal yang harus dipahami mengenai hakikat kepemimpinan : [20:  Anoraga, Pendekatan Kepemimpinan Lembaga Pendidikan, (Surabaya:Usaha Nasional, 1990), h.349]  [21: Gibson, Ivancevich and Donnely, Organisasi: Perilaku, Struktur, Proses, Edisi ke V, (Terjemahan oleh Nunuk Adiarni). Jakarta : Penerbit Erlangga , 1987. h.263. ] 

a . Pertama, dari perspektif Al- Quran. Kepemimpinan adalah amanah dari Allah Swt. Bukan hanya sekedar perjanjian sosial antara pemimpin dan masyarakat tetapi hal ini merupakan perjanjian Allah Swt. Sebab kekuasaannya akan dipertanggung jawabkan di Akhirat.
b. Kedua, kepemimpinan dari perspektif keadilan. Keadilan adalah lawan dari penganiayaan represi dan diskriminasi. Keadilan harus dirasakan oleh semua pihak dan golongan. Dalam hal mengambil keputusan antara kedua pihak tanpa memandang etnis, agam, budaya dan latar belakang.[footnoteRef:22] [22:  Nidawati.2018. Kepemimpinan Dalam perspektif Islam. PGMI FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Jurnal vol7.no2 ] 

Menurut Akhmad Mujahidin, pemimpin Islam memiliki beberapa karakteristik. Artinya, Siddiq atau jujur, amanah, atau bertanggung jawab, tidak curang, menepati janji, dermawan, dan yang terpenting mengingat akhirat.[footnoteRef:23] Kepemimpinan mengacu pada proses sadar seseorang yang menekankan pengaruh atas orang lain dengan tujuan mengarahkan, menyusun dan memfasilitasi kegiatan dan hubungan dalam suatu kelompok atau organisasi. Pemimpin adalah orang yang memainkan peran kepemimpinan, dan anggota kelompok adalah pengikut. Kepemimpinan melibatkan hubungan berpengaruh yang muncul antara mereka yang menginginkan perubahan besar, yang mencerminkan tujuan bersama para pemimpin dan pengikut mereka.[footnoteRef:24] [23: Akhmad Mujahidin.. “Islam dan Kepemimpinan (sebuah catatan untuk pemimpin dan calon pemimpin Muslim). 2016.]  [24: Kartika Rahmadhani. Skripsi: “Biografi Haji Supriyanto Hadibrotodi Kecamatan Cimanggu Kabupaten CilacapTahun 1975-2015” (Purwokerto: Universitas Muhammadiyah, 2016), h. 15.] 

Dalam konteks politik, Syari’at Islam memberikan kesempatan kepada laki-laki dan perempuan untuk menggunakan akal secara total dan bersih, sebagai umat yang sama- sama memiliki potensi. Sebagai manusia ciptaan Allah SWT, perempuan juga berhak tampil di lembaran-lembaran sejarah Islam sebagaimana Aisyah, istri Nabi Muhammad Saw. Dia juga menjabat sebagai pemimpin selama perang. Perempuan juga dijadikan khifah di muka bumi sebagaimana yang diberikan kepada laki-laki, namun sebagai akibatnya mereka bertanggung jawab kepada Allah Swt. atas segala bentuk aktivitas yang mereka lakukan.[footnoteRef:25] [25:  Raihan Putry. Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Islam. UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, Aceh, Indonesia. Jurnal Mudarrisuna | Volume 4, No. 2. 2015] 

 Seiring dengan perkembangan zaman, Kepemimpinan tidak lagi berdasarkan pada bakat, pengalaman dan laki-laki, tetapi juga pada persiapan yang dijalankan melalui pengembangan, sehingga mereka dapat melakukan tugasnya. Keberadaan perempuan sebagai pemimpin merupakan sesuatu yang tidak biasa dilakukan. Pada umumnya peran perempuan berfokus pada penyelesaian pekerjaan rumah tangga, sehingga pekerjaan utama perempuan hanya bergantung pada pekerjaan rumah tangga dan sebagainya. Kepemimpinan berpihak pada laki-laki, sehingga masalah politik dan kepemimpinan menjadi urusan laki-laki.
Kedaulatan kekaisaran Mughal dipandang dengan beberapa kekhawatiran. Seperti yang kita ketahui sekarang, pada abad 16 dan 17 M, harem dikaitkan dengan kedaulatan kekaisaran, dan perempuan adalah aktor politik utama dan memainkan peran penting dalam penyatuan kerajaan Asia Selatan. Sejarawan percaya bahwa partisipasi wanita di Kekaisaran Mughal terkait dengan warisan Turco-Mongolia, karena wanita di bawah Kekaisaran Mongol dan Timurid adalah politisi kuat yang secara aktif berpartisipasi dalam kedaulatan kekaisaran.[footnoteRef:26] [26:  Tandon, Shivangini. Representation Of Nur Jahan And Her Family In Mughal Tazkiras1. University Of Delhi. 2015. h.45] 

Pada abad ke-19 M, khususnya di wilayah Asia, perempuan mulai menembus tembok monopoli dan tangan besi laki-laki yang masih menindas perempuan. Mereka bergerak untuk memperjuangkan hak dan tanggung jawab mereka agar setara dengan kedudukan laki-laki, terutama dalam h mendapatkan pendidikan. Sebagai agama yang sangat peduli dengan nasib perempuan, Islam mengangkat perempuan sesuai dengan fitrahnya.[footnoteRef:27] [27:  Raihan Putry. Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Islam. UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, Aceh, Indonesia. Jurnal Mudarrisuna . Volume 4, No. 2. 2015. h. 650
] 

F. Metode Penelitian
Metodologi berasal dari kata “Metode” yang berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan “Logos” yang berarti ilmu atau pengetahuan. Metodologi penelitian merupakan cara yang tepat yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis serta penyajian data secara sistematis dan objektif untuk mencapai suatu tujuan. 

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah jenis penelitian sejarah berupa kajian tokoh atau studi biografi, metode penelitian dilakukan secara historis dengan mengkaji peristiwa masa lampau terkait sosok dari Nur Jahan, dengan data berupa kata dan kalimat verbal serta simbol-simbol yang diperoleh melalui penelitian pustaka (Library Research). Adapun bentuk analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dimana sifatnya mendeskripsikan atau menggambarkan serta menganalisis data dari berbagai sumber yang diperoleh berupa data-data.
2. Pendekatan Penelitian
Ada beberapa pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
a. Pendekatan Sosial
Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan yang mengarahkan pengkajian sejarah terhadap pemaknaan tindakan individu yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa kolektif dalam masyarakat sehingga diperoleh faktor-faktor atau motif di balik suatu peristiwa. Dimana pada akhirnya pendekatan ini membantu mengungkap proses-proses sosial yang erat hubungannya dengan pergerakan atau perubahan sosial yang terjadi di masa lampau.[footnoteRef:28] [28: Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (cet.I; Yogyakarta: penerbit Ombak, 2011), h. 13.] 

b. Pendekatan Politik
Pendekatan politik identik dengan pengkajian sejarah, hal ini dikarenakan politik merupakan bagian dari distribusi kekuasaan baik itu hakikat dan tujuan dari sistem politik, hubungan struktural, hubungan individu dan kelompok maupun perkembangan hukum. Melalui pendekatan ini akan diperoleh jalan sejarah yang ditentukan oleh kejadian politik, perang, diplomasi maupun Tindakan tokoh-tokoh politik seperti masalah yang diangkat dalam penulisan ini yaitu sosok pemimpin politik Nur Jahan.[footnoteRef:29] [29: Dudung Abdurahman, Metodologi  Penelitian Sejarah Islam, h. 18.] 

c. Pendekatan Agama
Pendekatan agama erat kaitannya dengan kepercayaan yang kemudian menjelaskan tentang religiusitas dalam masyarakat. Dalam hal ini diarahkan terhadap agama Islam, pendekatan agama dalam penulisan sejarah bertujuan menemukan sumber-sumber dan jejak perkembangan perilaku keagamaan sebagai interaksi dengan dunia sekitar maupun interaksi antara agama dan masyarakat yang terjadi di masa lalu.[footnoteRef:30] [30: Dudung Abdurahman, Metodolog iPenelitian Sejarah Islam, h. 23. ] 

3. Langkah – Langkah Penelitian Sejarah
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan langkah-langkah penelitian sejarah, yaitu sebagai berikut :
a. Heuristik
Heuristik berasal dari kata Yunani “Heurishein” yang berarti memperoleh. Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, menangani dan memperinci bibliografi (daftar pustaka) atau mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan.[footnoteRef:31] Penulis mengumpulkan sumber yang berhubungan dengan objek penelitian dengan melalui studi kepustakaan baik buku maupun penelitian terdahulu yang relevan. Dalam tahap ini penulis mengumpulkan bibliografi mengenai topik penelitian yang bertujuan untuk memperluas jangkauan data yang berkaitan dengan karya ilmih ini, setelah itu mengumpulkan sumber-sumber buku maupun penelitian terdahulu yang terkait dengan topik yang dibicarakan. [31: Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (cet.I; Yogyakarta: penerbit Ombak, 2011), h. 101. ] 

b. Verifikasi atau Kritik Sumber
Kritik sumber merupakan kegiatan menguji sumber yang telah diperoleh pada tahap heuristik, untuk menentukan apakah sumber yang diperoleh asli atau tidak dari aspek fisik dan penampilan luar atau yang lebih dipahami sebagai kritik eksternal, dan apakah isi dari sumber dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan atau tidak dengan kata lain isi dari sumber yang diperoleh atau lebih dikenal dengan kritik internal itu valid. Kritik sumber dilakukan sebagai alat pengendali atau pengecekan atas proses-proses yang terjadi untuk melacak bilamana terdapat kekeliruan. Data-data yang telah diperoleh sebelumnya dan telah mengalami proses seleksi dalam hal ini adalah kritik kemudian menjadi fakta.
c. Interpretasi atau penafsiran
Menurut Kuntowijoyo, interpretasi atau penafsiran sejarah sering juga disebut analisis sejarah. Ada metode-metode utama dalam intrepetasi yaitu analisis dan sintesis. Secara Bahasa analisis berarti menguraikan sedangkan sintesis bermakna menyatukan.[footnoteRef:32] Interpretasi sendiri merupakan tahapan merangkai fakta yang telah diperoleh sehingga mempunyai bentuk dan terstuktur. Dalam proses interpretasi sejarah inilah, seorang peneliti berusaha memahami faktor-faktor yang menjadi penyebab suatu peristiwa, interpretasi hadir membandingkan data guna menyingkap peristiwa-peristiwa mana yang terjadi dalam waktu yang bersamaan.[footnoteRef:33] [32: DudungAbdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, h. 111.]  [33: Dudung Abdurrahman,Metodologi Penelitian Sejarah Islam h. 112.
] 

d. Historiografi atau Penulisan sejarah





Historiografi adalah penulisan hasil penelitian yang merupakan tahap akhir yang ditempuh oleh penulis dalam proses analisis data untuk menghasilkan tulisan sesuai dengan topik permasalahan yang diangkat.   Historiografi merupakan gaya penulisan, pemaparan maupun pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penulis diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak perencanaan, sampai kepada penarikan kesimpulan. Dalam penulisan sejarah mesti memperhatikan aspek kronologis, sehingga alur pemaparan data diurutkan secara kronologis meski pembahasannya menggunakan tema tertentu.


	

BAB II
LATAR BELAKANG KEHIDUPAN NUR JAHAN
A. Latar Belakang Kehidupan Nur Jahan
Nur Jahan sebelum berstatus sebagai istri sultan Jahangir yang merupakan kaisar keempat Dinasti Mughal, adalah seorang imigran yang mengabdikan dirinya untuk Dinasti Mughal yang pada perkembangannya kemudian menjadi permaisuri yang memiliki kontribusi terhadap perkembangan Dinasti Mughal. Mengenai perannya sebagai permaisuri Mughal, kemampuan dan kontribusinya mampu membawa dirinya menjadi salah satu wanita terkuat abad pertengahan yang sebanding  dengan seperti Raziyya Sultana, Rani Durgavati, Chand Bibi, dan Mumtaz Mahal. [footnoteRef:34] [34:  Muhammad Zia-ud-Din. Role of Nur Jahan: The Mughal Empress of India. Pakistan Perspectives. Vol. 17, No. 1, January, June 2012] 






Nur Jahan lahir pada 31 Mei 1577 M di Qandahar, dengan nama Mehrunnisa yang berarti matahari para wanita.  Ia terlahir sebagai anak keempat dari pasangan Mirza Ghiyas Beg dan Asmat Begum.  Kakeknya yang bernama Muhammad Syarif merupakan seorang wazir pada masa pemerintahan Shah Tahmasp, kekaisaran Safawi, Persia. Setelah Shah Tahmasp turun takhta kemudian digantikan oleh Shah Ismail II yang menjadikan posisi Ghias Beg terancam.[footnoteRef:35] Setelah mengalami kemalangan di Persia, ia dan keluarganya melarikan diri dari Teheran ke India. Tiga minggu kemudian, mereka mencapai Qandahar, bersama dengan  karavan Malik Mas’ud. [35:  Indu Sundaresan. Mehrunnisa the twentieth wife.2002. Washington square press.] 



Mirza Ghiyas Beg memperoleh jagir (harta) dari Akbar dan melalui kerja keras dan kejujurannya ia dianugerahi satu mansab yang terdiri dari tiga ratus kuda serta menunjuknya sebagai pejabat istana, kemudian Ghiyas berhasil mencapai posisi sebagai gubernur di Kabul. kemudian di masa pemerintahan Jahangir diberikan gelar Itimad-ud-Daullah atau "tiang negara".[footnoteRef:36] [36:   Muhammad Zia-ud-Din. Role of Nur Jahan: The Mughal Empress of India. Pakistan Perspectives Vol. 17, No. 1, January-June 2012] 

Banyak versi yang mengisahkan mengenai masa kecil Nur Jahan yang menceritakan kehidupannya hingga mencapai masa kekuasaannya. Salah satu kisah yang peling terkenal adalah bahwa tak lama setelah kelahirannya orang tuanya mengalami perampokkan dan dia ditinggalkan di pinggir jalan karena mereka tidak mampu lagi membiayainya. Ketika orang tuanya yang berduka memutuskan bahwa mereka harus mencarinya kembali, Nur Jahan ditemukan tidak terluka di samping seekor ular hitam.[footnoteRef:37] [37:  . Maggie Schuster. “Light of the World:" The Life and Legacy of Nur JahanUniversity of Minnesota. Vol 7 :Iss. 2 , Article 3.] 





Nur Jahan dan saudara- saudaranya menempuh Pendidikan dengan berguru kepada seorang mulla. Sejak kecil Nur Jahan sudah memiliki kepribadian yang antusias terhadap Pendidikan. Ambisinya dalam belajar menjadikan dirinya sebagai sosok yang multitalenta, tidak hanya dalam bidang politik tapi Nur Jahan memiliki kepiawaian dalam bidang seni arsitektur, Dia memadukan ikonik dari kampung hamannya di Persia, memperkenalkan tema baru pada tekstil Kekaisaran Mughal. Menggabungkan ide-ide artistiknya dengan pengaruh dari Eropa.[footnoteRef:38] [38:  Muhammad Zia-ud-Din. Role of Nur Jahan: The Mughal Empress of India. hal.196] 



Nur Jahan tumbuh di dalam zenana Dinasti Mughal. Kecakapannya mampu menarik hati janda Sultan Akbar, Padshah Begam yakni Ruqayya Begum. Pertemuan keduanya bermula saat pesta pernikahan Sultan Jahangir dan Shah Begam atau Man Bai di Fatehpur. Setelah peristiwa itu Nur Jahan lebih sering mendapatkan panggilan dari Ruqayya Begum ke zenana. Kecerdasan akan pengetahuan politik Nur Jahan sebagian besar ia pelajari melalui Ruqayya Begum., yang kemudian dirinya menjadi salah satu permaisuri yang memiliki banyak kontribusi terutama dalam hal pembangunan tempat-tempat bersejarah seperti, makam Ittimad-Ud-Daulah, Masjid Pattar di Srinagar dan lain sebagainya dengan arsitektur yang menjadi bukti dari kemampuannya. Kemudian pertemuan itu berhenti ketika Nur Jahan pindah ke Kabul (Afghanistan). Sultan Akbar menaikkan jabatan Ghias Beg menjadi diwan di Kabul.[footnoteRef:39] [39:  Indu Sundaresan. Mehrunnisa the twentieth wife.2002. Washington square press.h 64] 

B. Pernikahan Nur Jahan
Diusia 17 tahun Nur Jahan melangsungkan pernikahan pertama dengan Ali Quli Khan Istajlu. Nasib Ali Quli seperti Ghias Beg, ia melarikan diri dari Persia menuju India Ketika Shah Ismail II terbunuh pada tahun 1578 M. Mulanya Ali Quli merupakan seorang  safarchi, pelayan Shah, namun ia memiliki jiwa prajurit dan memilih kabur dari Persia dan bergabung di Khan-i-khannan di Multan yang dalam perjalanan untuk bertempur melawan Mirza Jani Beg, Raja Thatta. Kecakapan Ali Quli dalam bidang peperangan menarik hati Abdur Rahim yang saat itu menjadi salah satu yang terdekat dari Sultan Akbar, berjanji akan memperkenalkannya kepada Sultan Akbar.[footnoteRef:40]  [40:  Indu Sundaresan. Mehrunnisa the twentieth wife.2002. Washington square press.h.103] 

Setelah kedatangannya di istana kerajaan pada tahun 1594 M, Sultan Akbar menganugerahinya mansab kecil yang terdiri dari pasukan kavaleri dan infateri. Serta mengatur pernikahannya dengan Mehrunnisa, putri Ghias Beg. Ali Quli ditunjuk untuk menemani Sultan Jahangir untuk melawan Rana dari Mewar. Dia diberi pangkat bangsawan tinggi di Bengal dan juga dianugerahi gelar Sher Afgan (pembunuh singa) oleh Jahangir serta memberinya  jagir burdwan di Bengal. Tak lama kemudian Jahangir mengetahui bahwa Sher Afgan adalah seorang pemberontak. Akibatnya, Qutub-ud-Din Kokultash, saudara angkat Jahangir, dan Gubernur Bengal yang baru, diarahkan untuk menghukumnya. Pertikaian Qutub-ud-Din dan Sher Afgan menjadikan keduanya tewas [footnoteRef:41] [41:  Muhammad Zia-ud-Din. Role of Nur Jahan: The Mughal Empress of India. h.194] 


Pernikahan Nur Jahan dan Ali Quli berjalan selama 13 tahun, keduanya dikaruniai seorang anak perempuan bernama Ladli Begum yang lahir pada tahun 1605 M. Pernikahan dengan Ali Quli membuat Mehrunisa mengalami kekerasan emosional dan fisik[footnoteRef:42]. Ali Quli tewas pada tahun 1607 M, dua tahun setelah kelahiran putrinya. Sepeninggal suaminya  Nur Jahan dan putrinya kemudian  dibawa kembali ke zenana untuk melayani Ratu Ruqaiyya, karena sudah menjadi kebiasaan istana untuk menyediakan tempat di Harem bagi para janda. Meskipun keluarganya mendapat posisi yang kuat di dalam istana Mughal, mereka tidak berasal dari keluarga kerajaan.[footnoteRef:43] [42:  Sheetal Lalotra. The Twentieth Wife: An Odyssey of Trials and Tribulations. Research Scholar University of Jammu.]  [43: Maggie Schuster. “Light of the World:" The Life and Legacy of Nur Jahan.. University of Minnesota. Vol 7 : Iss. 2 , Article 3 h.28] 

Mehrunnisa dan Jahangir bertemu pada tahun 1611 M di festival Nowruz di tahun ke 6 pemerintahan Jahangir. Mehrunnisa sekali lagi memikat Jahangir dengan kecerdasan dan pesonanya. Dia tidak bisa menolaknya karena dia selalu menginginkannya. Mehrunnisa dan Jahangir menikmati kebersamaan satu sama lain. Sejumlah pertemuan mulai terjadi di antara keduanya. Pernikahan antara Mehrunnisa dan Jahangir dilaksanakan pada Mei tahun 1611 M dan Mehrunnisa menjadi istri ke dua puluh sekaligus Ratu utama. [footnoteRef:44] [44:  The Twentieth Wife: An Odyssey of Trials and Tribulations. Sheetal Lalotra. Research Scholar University of Jammu.h.240] 

Dalam buku harian perjalanan Orang Eropa seperti Francisco Pelsaert (1590-1630 M) dan Peter Mundy (1596-1667 M), menggambarkan  Nur Jahan  sebagai sosok negatif., yang melakukan perjalanan ke istana Jahangir pada masa pemerintahannya, Nur Jahan, Sang Ratu digambarkan  bahwa dia adalah "wanita licik yang terlahir rendah hati. Dia menjadikan saudara laki-laki dan ayahnya sebagai bagian dari kerajaan yang memiliki jabatan tertentu dan dia menghabiskan jumlah warisan melalui  bangunan dan karya arsitekturnya.[footnoteRef:45] [45:   Maggie Schuster.  Light of the World:" The Life and Legacy of Nur Jahan. h.29] 

Kecanduan Jahangir terhadap opium menyebabkan kesehatannya menurun, dalam situasi ini memungkinkan bagi Mehrunnisa untuk mengambil kendali atas pemerintahan kekaisaran.[footnoteRef:46] Setelah menikah Jahangir menganugerahinya gelar “ Nur Mahal” yang berarti Cahaya Istana. Kemudian karena Kecerdikan Mehrunnisa dalam dunia politik menjadikan dia dianugerahi gelar sebagai ” Nur Jahan” yang berarti cahaya dunia, pada tahun 1616 M. [46:  Maggie Schuster.  “Light of the World:" The Life and Legacy of Nur Jahan.  h.30] 

Ketika pangeran Khurram diakui sebagai pewaris Jahangir, Nur Jahan segera mengatur strategi untuk memperkuat posisinya di kekaisaran. Dia mengatur pernikahan keponakannya, putri Asaf Khan, Arjumand Banu Begum dengan pangeran Khurram. Pernikahan ini diadakan pada tahun 1612 M yang melambangkan sebagai aliansi Nur Jahan dengan Pangeran Khurram.[footnoteRef:47] Dia juga menikakan putrinya Ladli Begum dengan Pangeran Sharyar, putra bungsu Jahangir. Dengan hal ini, Nur Jahan menjadi sosok yang berkuasa setelah Jahangir karena itulah Nur Jahan dikatakan sebagai penguasa di balik takhta. [47:    Shivangini Tandon. Representation Of Nur Jahan And Her Family In Mughal Tazkiras1. University Of Delhi. h.46] 

Jahangir telah mendelegasikan banyak kekuasaannya kepada Nur Jahan terutama setelah kematian ayahnya Itmad-ud-Daulah pada tahun 1622 M. Sebagai istri Jahangir dan penguasa de facto India, Nur Jahan memberikan kontribusi penting bagi sejarah Kekaisaran Mughal  India, menggunakan konvensi sosial dan  budaya untuk keuntungannya dan membawa kerajaan Mughal lebih berkembang. dia memiliki banyak rasa hormat dan telah memenangkan  kekaguman. Selama masa pemerinthan suaminya Nur Jahan menjadi sangat luar biasa, dia memisahkan diri dari konvensi dan memilih berpartisipasi penuh terhadap administrasi kerajaaan.[footnoteRef:48] [48:  Rinki Agarwal,dkk .Contribution Of Noor Jahan In The Development Of Mughal Culture. h.146] 

Nur Jahan adalah sosok yang berbeda dengan wanita-wanita di kerajaan Mughal lainnya. Perempuan dapat memperoleh kekuasaan dengan memberikan keturunan kepada Kekaisaran. Tetapi Nur Jahan tidak memiliki anak dengan Jahangir, dia hanya memiliki satu anak perempuan dari pernikahan sebelumnya dengan Shah Afghan. Kekuatan Nur Jahan berasal dari  kepribadiannya. Meskipun ada wanita kuat di Kekaisaran Mughal, tidak satupun dari mereka mengumpulkan begitu banyak kekuatan dan mengendalikan Kekaisaran seperti Nur Jahan. Definisi sebenarnya dari kekuatan wanita di Kekaisaran Mughal adalah Nur Jahan. Dia mengubah gagasan kontemporer dan modern tentang penghuni harem Mughal sebagai objek keindahan, yang tujuannya adalah untuk hanya mempercantik diri dan bersikap pasif terhadap pendekatan keindahan dan estetika seni dan arsitektur Mughal. Dia menjadi pelindung aktif konsep kecantikan dan estetika Mughal dengan berkontribusi pada seni dan arsitektur.[footnoteRef:49] [49:  Zoya Mehmood. Beauty and the Mughals- Nur Jahan.. Department Of History
Presidency University. h. 32
] 

Kekuatan Nur Jahan mulai goyah Ketika Jahangir wafat pada tahun 1627 M, menjadikan kekuatan dan pengaruh Nur Jahan menciptakan konflik dengan putra tirinya, Shah Jahan. Nur Jahan menginginkan putra Jahangir, Shahriyar, yang menikah dengan putrinya, naik takhta setelah kematian ayahnya. Hal ini mengakibatkan Syah Jahan melakukan pemberontakkan terhadap kekaisaran. Kekuasaan Nur Jahan berakhir setelah Shah Jahan menjadi kaisar. Nur Jahan diberi pensiun dan diperlakukan dengan penuh pertimbangan. Nur Jahan dikirim ke Lahore dan menghabiskan sisa usianya disana,
C. Pendidikan Nur Jahan
Nama Nur Jahan tercatat dalam sejarah sebagai seorang penghuni Harem di wilayah istana Kekaisaran Mughal, meskipun berstatus sebagai budak namun sosoknya memang sudah memiliki kecerdasaan dan ketangguhan, diawal kehadirannya memang identik dengan tokoh-tokoh politik yang memegang pengaruh besar salah satunya Ratu Ruqayyah yang saat itu menjabat sebagai Padshah Begum di harem kekaisaran, memilih Nur Jahan sebagai pelayan yang dipercayainya. Di masa kekaisaran Dinasti Mughal, Harem merupakan tempat yang dibangun khusus untuk para wanita sebagai pemisahan dunia laki-laki dan perempuan. 
Harem sendiri menjadi bagian penting yang juga berperan sebagai pusat kegiatan politik kaum wanita dalam perannya menggerakkan pemerintahan dari balik tirai. dalam wilayah kehidupan istana kehadiran harem menjadi tempat yang dihuni dan menjadi tempat pertemuan wanita kelas atas.[footnoteRef:50] harem umumnya terdiri dari anggota keluarga  dari sultan, ibu, saudara perempuan, istri, anak, dan selir. harem  mempunyai  dua  fungsi  yaitu  yang  pertama  ialah  sebagai  kediaman  bagi  keluarga kerajaan  dan  fungsi  yang  kedua  pula  ialah  sebagai  institut  latihan  bagi  kalangan wanita. [50: ] 

Selama periode kekaisaran Mughal, perhatian besar diberikan pada pendidikan. Untuk itu, Kerajaan mendorong pendirian masjid-masjid sebagai tempat ibadah dan pembelajaran agama bagi masyarakat setempat. Masjid memiliki ulama yang mengajarkan berbagai bidang pengetahuan agama. Bahkan, masjid ini juga menyediakan ruangan khusus bagi para pelajar yang ingin tinggal di masjid sambil menuntut ilmu. Oleh karena itu, hampir semua masjid merupakan pengembang kajian agama tertentu oleh guru professional[footnoteRef:51] [51:  Abdan Rahim. Sistem Dan Kelembagaan Pendidikan Islam Di Masa Dinasti Mughal India Serta .Relevansinya Pada Masa Sekarang. Jurnal Ilmiah Keagamaan, Pendidikan dan Kemasyarakatan volume10 no.1. Darul Ulum 2019] 

Nur Jahan menjalani kehidupannya di Zenana Ruqayyah, melayani Padshah Begum itu dengan kesetiaannya. Walaupun tidak menempuh Pendidikan formal, Nur Jahan banyak belajar dengan Ruqayyah, terutama masalah politik. Ruqayya berperan sebagai mentor dan mengajarkan Mehrunnisa untuk mandiri secara finansial dan emosional. Sejak kecil  Nur Jahan berguru kepada seorang Mulla bersama anak – anak seusianya dan setelah pindah ke Harem kekaisaran Mughal Nur Jahan juga berguru kepada seorang pendeta. Mehrunnisa belajar tentang tingkah laku, kode etik, dan perilaku yang harus diikuti untuk menjadi bagian dari Royal Zenana. Saat mengunjungi harem kerajaan, Nur Jahan belajar tentang kekuatan dan politik sejati di balik kehidupan istana di zenana kerajaan. Dia berargumen bahwa wanitalah yang memerintah kekaisaran dari balik tabir, bahwa wanita kerajaan menempati tempat penting dalam kehidupan raja, bahwa keputusan kunci untuk menaklukkan wilayah baru didiskusikan dengan wanita. [footnoteRef:52] [52:  Sheetal Lalotra. The Twentieth Wife: An Odyssey of Trials and Tribulations. Research Scholar University of Jammu. An International Journal in English Vol. 8, Issue-IV. 2017] 

Pengetahuan Nur Jahan mengenai dunia perpolitikan semakin berkembang ketika Sultan Jahangir memutuskan menikahi dirinya pada tahun 1611 M. berstatus sebagai istri dari Sultan terlibat secara langsung dalam tatanan pemerintahan Mughal, membuatnya memperoleh keistimewaan menjadi kepercayaan oleh Sultan menjadi pengurus pemerintahan mewakilinya ketika tidak berada di istana.  Kedudukan Nur Jahan menjadi terkuat kedua setelah Sultan Jahangir. Karena itulah Nur Jahan  mempunyai pengetahuan yang luas seputar hal penting dalam negara. Nur Jahan juga memiliki pengetahuan dalam bidang arsitektur, hasil pemikirannya terlihat pada makam Ittimaud Ad Daulah yang juga menjadi inspirasi bangunan monument Taj Mahal.















BAB III


KONDISI SOSIAL POLITIK KERAJAAN MUGHAL SEBELUM MASA PEMERINTAHAN SULTAN JAHANGIR
A. Periode Pemerintahan Jalaluddin Muhammad Akbar
Kekaisaran Mughal berdiri seperempat abad setelah berdirinya dinasti Safawi. Oleh karena itu, Mughal merupakan kerajaan yang termuda dari tiga kerajaan Islam. Kekaisaran Mughal bukanlah kerajaan Islam pertama di anak benua India. Awal pemerintahan Islam di India jatuh pada masa Khifah Umayyah al-Waleed. Penaklukan wilayah tersebut dilakukan oleh tentara Umayyah dibawah pimpinan Muhammad bin Qasim.[footnoteRef:53] Kerajaan Mughal merupakan kelanjutan dari kekaisaran Delhi, kerajaan Mughal juga merupakan kerajaan Islam terakhir di India, hingga berganti menjadi pemerintahan imperalisme Inggris. [53:   Yatim, Badri. Sejarah Peradaban Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 145] 

Kekaisaran Mughal didirikan oleh Zahiruddin Babur pada tahun 1526 M setelah berhasil menggulingkan kekuasaan Kesultanan Delhi di India. Babur digantikan oleh putra sulungnya, Humayun yang bernama lengkap Naseeruddin Humayun. Sepeninggal Humayun, takhta kerajaan Mughal dijabat oleh putranya Akbar, yang bergelar Sultan Abdul Fath Jalaluddin Akbar Khan. dikenal sebagai masa kebangkitan dan kejayaan Mughal sebagai sebuah dinasti Islam yang besar di India.[footnoteRef:54] [54:   . Prayitno, Wilujeng Handayani,dkk Tiga Kerajaan Islam Pada Abad Pertengahan. pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. 2019] 

Jalaluddin Muhammad Akbar lahir pada tahun 1542 M di Amarkot, Sindh Utara, dari pernikahan Raja Nasiruddin Humayun dan Ratu Hamida Banu. Akbar sendiri bukan berasal dari keturunan India asli. Dari jalur ayahnya, darah Akbar sampai kepada Tamerlane yang berasal dari suku Turkik di Asia Tengah. Dari ibunya, Akbar berasal dari Chingiz Khan, orang Mongol yang berasal dari Asia pada abad ke-13 .
Humayun memerintah dari tahun 1526 M hingga 1530 M, penerus Kekaisaran Mughal, Zaharuddin Babur. Kelahiran Akbar merupakan masa-masa gelap Kerajaan Mughal. Karena lingkungan sekitarnya, menjadikan Akbar memiliki keterbatasan dalam bidang Pendidikan yang mengakibatkan tidak pandai dalam membaca atau menulis dan lebih menggemari   berburu, menjinakan binatang (gajah), memanah dan memainkan sebilah pedang.[footnoteRef:55] Akbar naik tahta di usia 14 tahun dengan didampingi oleh Bairam Khan seorang Syi’ah yang setia membantu Mughal sejak pemerintahan Babur dan Humayun, Pada masa inilah kerajaan Mughal mencapai masa kejayaannya.[footnoteRef:56] [55:  Agustina, Sari. Kebijakan Pemerintahan Jalalludin Muhammad Akbar Di India Tahun 1556-1605 M. skripsi.]  [56:  Badri Yatim, Sejarah Peradabab Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993),h. 148] 

Pemerintahannya dapat dibagi menjadi tiga periode. (1) 1556 -1570 M.  Akbar independen dari bupati Bairam Khan dan anggota lain dari keluarganya. Kampanye militer diluncurkan melawan Suris dan warga Afghanistan lainnya, melawan kerajaan tetangga Malwa dan Gondwana, dan menumpas pemberontakan saudara tirinya Mirza, Hakim dan orang Uzbek. Pada tahun 1568 M, ibukota Sisodiya Chittor direbut dan pada tahun 1569 M Ranthambhor. Kampanye militer di Gujarat diikuti oleh kampanye timur di Bihar, Bengal dan Orissa. Kampanye ini diperumit  oleh pemberontakan 1579-1580 M yang mendukung Mirza Hakim. (3) 1585-1605 M, perluasan wilayah kekuasaan Akbar. kampanye Diluncurkan di Barat Laut. Qandahar disita, Kashmir yang ditaklukkan, serta Kabul.  Setelah kematian Mirza Hakim. Pedesaan di Deccan  dan Berar dimulai, Khandesh dan sebagian Ahmadnagar ditaklukkan. Selama tahun-tahun terakhir pemerintahannya, Akbar terganggu oleh pemberontakan Jahangir.
Di masa Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar berkuasa di kerajaan Mughal, ia memilki menteri-menteri dan prajurit kerajaan yang hebat dalam berbagai bidang, Yang terkenal dengan sebutan “Sembilan Permata Mughal” atau “Navratnas”. Sembilan permata Mughal ini terdiri dari orang- orang yang memiliki kecerdasan dan wawasan intelektual yang tinggi diantaranya adalah:
1. Raja Birbal adalah hakim pengadilan di pengadilan Akbar. Birbal awalnya 
    bernama Mahalesh Das dan merupakan seorang penganut Hindu Brahmana.
2. Todar Mal adalah menteri keuangan Sultan Akbar dari tahun 1560 M. Yang   
    pada  masa jabatannya telah memperbaiki sistem keuangan Kekaisaran Mughal.
3. Raja Man Singh 1 adalah jenderal perang kepercayaan Akbar dan juga keponakan 
   dari Mariam-uz-Zamani ( Jodha Bai). Man Singh dipercaya Akbar berkat 
   kemampuan dan bakatnya dalam mengatur strategi.
4. Miyan Tansen adalah seorang penyanyi Istana Mughal. Tansen dikenal karena keahliannya dalam memainkan musik klasik dan mempopulerkan alat music Rabab dari Asia Tengah. 
5. Abul Fazl ibn Mubarak adalah seorang Wazir agung Kekaisaran Mughal dan juga seorang Sejarawan Istana. Abul Fazl merupakan penulis buku Akbarnama yaitu sebuah buku yang berisi tentang perjalanan hidup Kaisar Akbar.
6. Abul Faiz ibn Mubarak adalah seoerang penyair Istana, juga adik dari Abul Fazl. Faizi dikenal berkat kepiwaiannya menciptakan puisi dan syair yang indah.
7. Khanzana Mirza Khan Abdul Rahim Khan-i-Khana adalah putra dari mendiang Bairam Khan. Rahim dikenal sebagai penyair istana yang berbakat, ahli astronomi dan salah satu Menteri di pengadilan Akbar.
8. Fakir Aziao-Din adalah kepala penasehat dalam pengadilan kerajaan, merupakan salah satu kepercayaan Akbar sehingga diberikan hak khusus dalam mengawasi pemerintahan Kekaisaran Mughal.
9. Mulla Do-Piyaza adalah Menteri Kerajaan dan orang yang bertanggung jawab penuh atas keamanan dalam negeri dan kemiliteran.[footnoteRef:57] [57:  Sandi Nur Rohman, Dinasti Mughal: Menelusuri Jejak Peradaban Islam Di Tanah
Hindustan (Cet. I; Sleman: Diandra Creative, t.th.), h. 62.] 

Selain dari Navratnas yang dimilikinya, Akbar juga memiliki istri-istri yang cerdas. Ruqaiyya merupakan sepupu Akbar dijodohkan dengannya ketika berusia 14 tahun. Ruqaiyya merupakan wanita berpendidikan dan juga menyukai seni dan budaya, kecerdasannya sangat membantu Akbar yang kala itu masih dalam kendali Bairam Khan dan juga ibu susunya, Maham Anga. Akbar juga menikahi janda Bairam Khan yakni, Ratu Salima. Namun keduanya tak bisa memberikan keturunan bagi Akbar.
Akbar kemudian menikahi seorang wanita Hindu Rajput yakni Jodha Bai putri Raja Barmal dari Amer. Pernikahan ini awalnya hanya salah satu dari strategi politik Akbar, namun Jodha menjadi istri istimewa Akbar karena berhasil melahirkan seorang pewaris untuk Dinasti Mughal, sehingga Akbar memberinya gelar Maryam uz-Zamani. Kehadiran Jodha dalam lingkungan Mughal menjadikan kedudukan masyarakat Hindu mendapatkan hak yang setara dengan masyarakat Muslim.
Keberhasilan ekspansi militer Akbar menandai berdirinya Mughal sebagai sebuah kesultanan besar. Dua gerbang India yakni kota Kabul sebagai gerbang ke arah Turkistan, dan kota Qandahar sebagai gerbang ke arah Persia, dikuasai oleh pemerintahan Mughal. Di samping itu Akbar menerapakan sistem politik “Sulh-e-Kul” atau toleransi universal, yang memandang semua rakyat sama derajatnya, mereka tidak dibedakan sama sekali oleh ketentuan agama atau lapisan sosial.[footnoteRef:58] [58: ] 

Percampuran ras dalam darah Akbar sejalan dengan budaya heterogen yang terbentuk di bawah Akbar. Sejak awal, Akbar sudah terbiasa dengan perbedaan budaya antara keluarga dan prajuritnya. Sejak awal Islam berkuasa di India, kebijakan politik para penguasa Mughal tidak membeda-bedakan status sosial dan ras masyarakat yang mereka kuasai, terutama yang berkaitan dengan kemungkinan menerima posisi tertentu dalam pemerintahan. selama pemerintahan Mughal masyarakat Hindu memiliki akses yang relatif bebas dan setara dengan Muslim dalam h ini. Di sisi lain, penguasa Muslim menjadi lebih dekat dengan bangsa India melalui pernikahan. Raja, sultan, atau emir Muslim menikahi wanita dari keluarga India. Oleh karena itu hubungan istana Mughal dengan orang India terikat melalui darah dan keturunan. Aspek ini yang nampaknya membuat para penguasa Muslim memandang bangsa India sebagai bagian dari kaum mereka sendiri, bukan orang asing.[footnoteRef:59] [59:  Abdul Mun’im an-Nimr, Tarikh al-Islam fi al-Hind. Beirut: al-Muassasah alJami’iyyah li ad-Dirasat wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1981. h. 471-472] 

  Tahun 1605 M Akbar dihadapkan dengan pemberontakan Jahangir atas takhta Mughal, pemberontakan ini merupakan bentuk pembelotan bangsa Hindustan untuk menhancurkan kekuasaan Mughal. Hal ini membuat Akbar jatuh sakit dan semakin parah yang disebabkan perselisihan Jahangir dan Khusrau yang akhirnya memecah menjadi 2 kubu. Pada 21 Oktober, ketika kondisinya semakin parah Akbar menunjuk Salim sebagai penggantinya dan tengah malam tanggal 25-26 Oktober 1605 M Akbar mangkat dan dimakamkan secara islami di Sikandra, lima mil dari Agra.
Kompleks pemakaman Akbar merupakan salah satu monument bersejarah peninggalan Kekaisaran Mughal. Dibangun pada tahun 1605-1613 M oleh Sultan Jahangir. Lokasi makam Akbar dibangun hanya berjarak 1 km dari kompleks pemakaman Mariam-uz – Zamani istri dari Sultan Akbar dan ibu dari Sultan Jahangir.
B. Kebijakan Pemerintahan Jalaluddin Muhammad Akbar
[bookmark: _heading=h.1fob9te]Sebagai seorang pemimpin Jalalludin Muhammad Akbar memiliki gagasan-gagasan diktaktor dan liberal. Pemikiran Sultan Akbar ini menjadikan Mughal berhasil mencapai kemajuan di berbagai bidang, Akbar disebut-sebut sebagai penyempurna sistem Kerajaan Mughal. Ketidakstabilan diawal pemerintahan menjadi rintangan kepemimpinan Akbar, pemberontakan-pemberontakan yang dilakukan masyarakat Hindu, Hemu dan bangsa Afgan yang berhasil ditaklukkan oleh Akbar.[footnoteRef:60] Pada bidang sosial politik, Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar yang terkenal dengan kebijakan-kebijakannya yang toleran mampu menyatukan  umat Islam dan umat Hindu yang notabene selalu bertikai. Kemajuan di bidang politik. Kemajuan pada bidang politik ini adalah dengan menerapkan sistem Suhl-e-Khul atau yang disebut dengan sistem toleransi universal. [footnoteRef:61] [60:  Agustina, Sari. Kebijakan Pemerintahan Jalalludin Muhammad Akbar Di India Tahun 1556-1605 M. skripsi. h.3]  [61:  Sandi Nur Rohman, Dinasti Mughal: Menelusuri Jejak Peradaban Islam Di Tanah
Hindustan (Cet. I; Sleman: Diandra Creative, t.th.), h. 52.] 

Ketika Akbar berada di Fatehpur Sikri selama tahun 1570-an, ia memulai diskusi tentang agama dengan para ulama. Brahmana, pendeta Jesuit yang beragama Katolik Roma, dan Zoroaster. Diskusi ini berlangsung dalam ibadat khana. Dia tertarik pada agama dan kebiasaan sosial orang yang berbeda. Interaksi Akbar dengan orang-orang dari agama yang berbeda membuatnya menyadari bahwa ulama yang menekankan ritual dan dogma sering fanatik. Ajaran mereka menciptakan perpecahan dan ketidakharmonisan di antara rakyatnya. Sultan Akbar sangat menekankan toleransi dan persamaan hak antara manusia, maka dengan itu menerapkan politik Suhl e khul (toleransi universal), dimana ia menginginkan tidak ada perbedaan antara etnis dan agama di antara rakyatnya, mereka dipandang sama dan patut mendapat perlindungan dari kerajaan.[footnoteRef:62] Kebijakan yang diterapkan oleh akbar berbeda dengan pemimpin-pemimpin sebelumnya, hal ini tentu sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat India saat itu yang pluralistik. [62:  Tinjauan Historis Pemerintahan Dinasti Mughal Pada Masa Pemerintahan Sultan Akbar Tahun 1556-1605 M. Putri Dian Pertiwi1, Elis Setiawati, M.Pd.Pendidikan Studi Sejarah FKIP Universitas Muhammadiyah Metro] 

Adapun isi dari kebijakan politik  Suhl-e-Kuhl  yakni yang pertama adalah penghapusan  jizyah. Jizyah adalah pajak per kapita yang dikenakan pada penduduk non-muslim dari negara-negara di bawah pemerintahan Islam. Sebagai imbalannya, non-muslim yang membayar jizyah kepada negara tersebut diperbolehkan untuk melaksanakan ibadah mereka, Tujuan pembayaran jizyah adalah sebagai bentuk perlindungan bagi penduduk dari negeri yang kalah dalam peperangan. Penghapusan Jizyah pada tahun 1564 M merupakan langkah penting dalam kebijakan keagamaan Akbar. Akbar mengklaim bahwa jizyah adalah kebijakan yang bertentangan dengan kebijakan kesetaraan masyarakat yang dia yakini. Penghapusan Jizyah di India yang dilakukan oleh Sultan Akbar dilakukan sebagai penghormatan kepada kaum non muslim.[footnoteRef:63] [63:  Sri Ram Sharma, The Religious Policy of the Mughal Emperors, Bombay: Asia Publishing House, 1940, hlm. 36.] 

Kedua, Sultan Akbar mendirikan fasilitas pendidikan seperti sekolah untuk kepentingan pendidikan Rakyatnya baik itu muslim maupun non muslim. Tanpa ada perbedaan siapa saja berhak mendapatkan pendidikan yang baik dari kalangan rakyat jelata maupun kaum bangsawan. semua orang diberikan hak yang sama. Ketiga, membentuk undang-undang pernikahan yang mengatur mengenai kebebasan untuk menikah baik sesama muslim maupun campuran antara muslim dan non muslim. Keempat, Sultan Akbar menghapus pajak-pajak yang dianggap menyengsarakan rakyatnya. Rakyat yang kurang mampu diperbolehkan untuk tidak membayar pajak pada Negara. Kelima, adalah menghapus perbudakan. Pada kebijakan ini Sultan Akbar menghapus sistem kasta yang ada pada rakyat sehingga tidak ada istilah budak di negara India pada masa itu.[footnoteRef:64] [64:  Tinjauan Historis Pemerintahan Dinasti Mughal Pada Masa Pemerintahan Sultan Akbar Tahun 1556-1605 M. Putri Dian Pertiwi1, Elis Setiawati, M.Pd.Pendidikan Studi Sejarah FKIP Universitas Muhammadiyah Metro.h.164] 

Dari kebijakan tersebut dibuatlah undang- undang Din Illahi yang memiliki tujuan  menyatukan antar golongan   dibawah   satu   pemerintahan . Din Illahi merupakan sebuah agama sinkretis yang dibuat oleh kaisar Mughal Akbar yang merupakan hasil dari politik Sulh-e-kul yang berisi bahwa India saling bertoleransi antar agama, hal ini dikarenakan di wilayah India berkembang beberapa agama yaitu Hindu, Islam, Budha, Jain, Zoroaster, Yahudi dan Nasrani yang memunculkan kebijakan toleransi agama yang dijalankan Akbar dan menimbulkan rasa empati masyarakat India dan menerima kepemimpinan Mughal atas India.[footnoteRef:65] [65:  Agustina, Sari. Kebijakan Pemerintahan Jalalludin Muhammad Akbar Di India Tahun 1556-1605 M. skripsi. h.11] 

Abul Fazl, penulis kronik pengadilan Akbar telah memberikan penjelasan untuk Pengadilan Kerajaan, Akbar membuka gerbang keadilan dan mengadakan pengadilan terbuka. Dalam penyelidikan penyebab kaum tertindas, ia tidak bergantung pada kesaksian atau sumpah, yang merupakan sumber kelicikan, tetapi menarik kesimpulannya dari kontradiksi dalam narasi, fisiognomi, dan sumber daya luhur dan dugaan mulia. Kebenaran terjadi di sini di pusat ini. Jahangir mengikuti cita-cita ayahnya. Dia juga telah menetapkan waktu khusus untuk pekerjaan peradilan. Shah Jahan juga menjunjung tinggi pepatah ayahnya bahwa keadilan harus ditegakkan. Aurangzeb juga sangat tertarik dalam menegakkan keadilan yang tidak memihak kecuali dalam kasus-kasus yang menyangkut kepentingan dan prestise Islam. Pengaturan transaksi bisnis peradilan secara pribadi oleh penguasa tidak terganggu bahkan ketika Kaisar sedang dalam perjalanan atau ketika dia terlibat dalam ekspedisi militer.[footnoteRef:66] [66:   Kishwar Sultana dan Saba Riaz. Religious and Judicious Policy of King Jalaluddin Akbar (1556-1605). Journal of Historical Studies Vol. 5 No. I.2019.h.71] 

Lambat laun paham dari Din Illahi berkembang, dan ada sebagian orang yang menganutnya sebagi sebuah ajaran agama yang berkembang dikalangan istana, sedangkan dikalangan masyarakat percampuran antara Hindu dan Islam menciptakan sebuah ajaran baru yaitu Sikh yang didirikan oleh Guru Nanak, Sikh sendiri terlahir dari pembelotan dari Din Illahi. Agama Sikh sendiri hingga saat ini masih berkembang di India khususnya tersebar di daerah Punjab.[footnoteRef:67] [67:  Agustina, Sari. Kebijakan Pemerintahan Jalalludin Muhammad Akbar Di India Tahun 1556-1605 M. skripsi. h.45] 

Di bidang seni, Akbar menciptakan budaya Mughal dalam bentuk arsitektur dan seni Lukisan dilihat dari peninggalan Akbar seperti bangunan
Fathepur Sikri, Masjid Jami dan Benteng Merah. Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar, beliau mampu menciptakan bahasa baru yang merupakan gabungan dari ketiga bahasa itu ditambah dengan bahasa Hindu, kemudian dikenal dengan Bahasa Urdu yang berarti “Serdadu”.[footnoteRef:68] Ada tiga bahasa yang digunakan pada masa pemerintahan Sultan Jalaluddin Muhammad Akbar yakni pertama bahasa Arab, sebagai bahasa agama, kedua Bahasa Turki sebagai bahasa kaum bangsawan dan yang ketiga bahasa Persia sebagai Bahasa istana dan kesusastraan. Bahasa Urdu masih ditemukan di beberapa bagian India dan Pakistan, tetapi ini tidak benar.Satu-satunya adalah di negara bagian Bagh, kota Azad Kashmir, Pakistan, dimana Bahasa tersebut digunakan. Kehidupan sehari-harinya masih mengembangkan penggunaan bahasa Urdu. [footnoteRef:69] [68:  Abd. Rahim Yunus dan Abu Haif, Sejarah Islam Pertengahan, Cet. I; Makassar:
Alauddin Press, 2011.  h. 205.]  [69:  Sari Agustina, dkk, Jalalludin Muhammad Akbar's policy in India 1556-1605 . Jurnal Historica .Vol. 4. 2020] 

Sejarawan Akbar, Abd al-Qadir Badauni, menceritakan Akbar menyukai pergaulan dengan para sufi dan pertapa. Setelah kemenangan Akbar sukses besar mengalahkan musuh-musuhnya dan mengkonfirmasi dominasinya di banyak bidang sementara musuhnya semakin sedikit, Akbar dimulai cinta pergaulan para zuhud dan santri mu'iniyah (oleh Mu`inuddin Chishti, pendirinya memerintahkan Chistiyah atau tarekat atau Mu'iniyah). Akbar sering menghabiskan waktu membahas firman Allah (Al-Quran) dan legenda Nabi Muhammad. Akbar menjadi tertarik dan fokus belajar masalah yang berkaitan dengan dunia tasawuf, ilmu pengetahuan, filsafat, hukum, dan sebagainya.[footnoteRef:70] [70:  Gumilar Irfanullah, Pengaruh Tasawuf Islam Dalam Konsep Kedamaian Universal (Sulh-I Kull) Sultan Mughal Jalaluddin Akbar. Jurnal Yaqzhan, Vol.7 No.1. 2021. h.11] 

Penghormatan Akbar terhadap kaum Sufi terlihat dari kegemarannya yang setiap tahun melakukan ziarah ke makam sufi, Salim Chishti di kota Ajmer. Akbar seringkali duduk di kompleks makam itu dalam waktu yang lama untuk merenung dan berpikir. Akbar bahkan menamakan putera sulungnya dengan nama sufi tersebut, yaitu Salim, yang nantinya dikenal dengan nama Jahangir.
C. Transisi Pemerintahan Jalaluddin Muhammad Akbar Kepada Jahangir
Nur-ud-din Mohammad Salim dinobatkan menjadi kaisar berikutnya pada 3 November 1605 di Agra, seminggu setelah kematian ayahnya, Akbar. Dia bergelar Jahangir yang berarti “ Penakluk Dunia”. Sultan Jahangir merupakan putra ketiga Sultan Akbar dan Ibu kandungnya sendiri adalah seorang putri Hindu dari Ajmer dikenal dengan gelar Maryam-uz-zamani. Setelah kematian Akbar, pemerintahan tiga Sultan berikutnya adalah periode di mana kejayaan Kekaisaran Mughal dipertahankan. Jahangir  memiliki putra sulung bernama Khusrau Mirza dari istrinya Putri Kacchwaha Manbhawati Bai atau dikenal sebagai Man Bai. Sikap pembangkang Jahangir yang kerap menyukai opium menjadikan Akbar lebih menyukai putra Jahangir, Khusrau. Sehingga timbul keinginan Akbar untuk menjadikan Khusrau sebagai pewarisnya. Namun hal ini ditolak oleh istri-istri Akbar. Kemudian Khusrau melakukan pemberontakan terhadap Jahangir atas takhta Mughal. Namun pada akhirnya Khusrau  dibutakan dan dipenjara di Agra tahun 1607 M. Pemberontakan juga dilakukan oleh putra Jahangir yang lainnya yaitu, Khurram, putra dari istrinya yang bernama Jagat Gosini. Khurram juga melakukan pemberontakkan terhadap ayahnya atas takhta Mughal. Namun nasib Khurram tak seperti kakanya Khusrau, Khurram tampil sebagai penguasa Mughal berikutnya menggantikan Jahangir dengan gelar Shah Jahan.
Pemerintahan Jahangir dapat dibagi menjadi dua periode, (1) periode pertama (1611-1622 M) Saat Jahangir masih memegang kendali penuh atas kegiatan pemerintah. (2)  Kedua, selama periode ini (1622-1627 M), ketika Jahangir mulai kehilangan kekuasaan di bidang administrasi, ia sendiri menderita setengah dari asma. Dalam keadaan ini Seringkali Nur Jahan dan Khurram tampil dalam pengelolaan pemerintahan sehingga peran Jahangir pun memudar.[footnoteRef:71] Dikatakan bahwa untuk mendapatkan tahta, Jahangir meminta  bantuan bangsawan Muslim, yakni Syaikh Farid Bukhari, seorang bangsawan Muslim India terkemuka dan Mir Bakhshi untuk membalikkan atau mengubah kebijakan toleransi ayahnya dan melepaskan Din- i-Illahi yang didirikan oleh Akbar.[footnoteRef:72] [71:  Imam Fu’adi, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiah II. h. 251.]  [72:  Awais Akhtar,  dkk. Emperor Jahangir’s Policy on Religious Tolerance (1605-1627). Journal of Indian Studies Vol. 4, No. 1..2018.h. 21] 

Beberapa kebijakan yang diterapkan Akbar masih diterapkan di masa pemerintahan Jahangir, seperti mengizinkan para peziarah Hindu untuk berkunjung, tanpa hangan ke tempat-tempat suci mereka.  Penghapusan Jizyah dan pajak haji serta membuka layanan publik terbaik bagi non-Muslim. Jahangir juga melanjutkan kebijakan Akbar tentang pemberian dan hibah kepada Brahmana dan kuil. Pada tahun pertama pemerintahannya (1605-1606 M) saat berbaris melawan Khusrau, ia memberikan sejumlah besar uang kepada Syekh Fazlullah dan Raja Dhirdhar untuk dibagikan di antara para faqir (pria religius Muslim yang membutuhkan) dan Brahmana.[footnoteRef:73] Di masa pemerintahan Jahangir kasus-kasus yang bersifat umum, hukum islam hanya berlaku bagi masyarakat muslim saja dan tidak berlaku bagi masyarakat non muslim . Sedangkan untuk kasus yang khusus seperti tindakan kriminal, maka hukum islam berlaku untuk semua lapisan masyarakat Mughal baik yang beragama muslim maupun non muslim.[footnoteRef:74] [73: Awais Akhtar,  dkk. Emperor Jahangir’s Policy on Religious Tolerance (1605-1627). Journal of Indian Studies Vol. 4, No. 1..2018.h. 23]  [74:  HS.Suhaedi. Kesultanan Mughol India (Tahun 1526-1858 M). Tsaqofah.vol 11. No 02 ( juli-desember)2013.h. 184] 






Pada tahun ke-13 pemerintahannya, Jahangir menjalankan puasa Ramadhan dan di malam hari ia mengunjungi semua Syekh dan Saiyid setempat untuk berbuka puasa Bersama mereka.[footnoteRef:75] Pada tahun ke-17, dia merayakan festival Rakhi, Dia memerintahkan para amir Hindu untuk mengikat Rakhis di lengan mereka. Orang-orang Kristen pun diizinkan secara terbuka untuk merayakan Paskah, Natal, dan festival lainnya. Dengan demikian, tidak ada batasan apa pun pada perayaan umum hari raya keagamaan. [75:  Awais Akhtar,  dkk. Emperor Jahangir’s Policy on Religious Tolerance (1605-1627). Journal of Indian Studies Vol. 4, No. 1..2018. h.24
] 
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BAB IV
KIPRAH DAN PRESTASI NUR JAHAN DALAM PERKEMBANGAN DINASTI MUGHAL
A. Kiprah Politik Nur Jahan
Nur Jahan adalah seorang wanita dengan kemampuan luar biasa. Setelah memperoleh kekuasaan besar dari suaminya, ia menjadi co-penguasa kerajaan dan memegang kekuasaan politik dengan kecerdasan, keberanian, dan kecerdasan. Jahangir dilemahkan oleh alkohol dan asma. Pada tahun 1620 M, ia tidak dapat mengatur urusan pengadilan. Nur Jahan memiliki pengaruh yang baik atas suaminya dan memperoleh kekuasaan besar di pengadilan. Suaminya semakin tidak terkendali saat dia tenggelam akan kecanduan opiumnya. Dia mencapai posisi komandan pengadilan dan dengan cepat menjadi wanita yang kuat, banyak akal, dan terhormat dalam waktu yang relatif singkat. Keberhasilannya meningkatkan ambisinya, dan seiring waktu pengaruh dan keterlibatan aktifnya dalam urusan negara meningkat.[footnoteRef:76] [76:  Role of Nur Jahan: The Mughal Empress of India. h.198] 





Di bawah kendali Nur Jahan, Kerabatnya mampu menduduki jabatan tinggi pada masa pemerintahan Jahangir dan Shah Jahan. Sebelum tahun 1611 M, tidak ada anggota keluarganya yang memegang jabatan gubernur provinsi di bawah Jahangir, dan antara tahun 1611 dan 1627 M, sekitar dua belas anggota keluarganya memegang jabatan seperti itu. selama lebih dari tiga dekade, keluarga tak dikenal dari Iran ini memegang kekuasaan yang sangat besar di kerajaan Mughal dan memberikan pengaruh yang signifikan. pengaruhnya terhadap politik dan budaya pada masanya.




Nur Jahan membentuk Junta, yakni tim khusus yang mencakup ibu Nur Jahan, Ismat Begum, ayahnya, Itimadud Daulah, saudara laki-lakinya, Asaf Khan dan putra kedua Jahangir, Pangeran Khurram yang menikah dengan Arjumand Banu Begum, putri Asaf Khan pada tahun 1612 M. Junta ini membangkitkan kecemburuan bangsawan yang lebih tua seperti Mahabat Khan dan lainnya. Seluruh bangsawan Mughal terbagi menjadi dua faksi: pengikut junta Nur Jahan dan lawan-lawannya..[footnoteRef:77] kematian Ittimad-ud-daulah menjadikan junta yang semula dibentuk bubar. Kemudian, hingga kematian Jahangir pada tahun 1627 M, Nur lahan kurang lebih memerintah sendirian, meskipun dia mendapatkan rintangan dan pengkhianatan dari Khurram dan saudara laki-lakinya.[footnoteRef:78] [77:  Role of Nur Jahan: The Mughal Empress of India. h.199]  [78:  Religious Resources for Secular Power: The Case of Nur Jahan. h. 6] 

Nur Jahan berusaha mengamankan tempat keluarganya dalam suksesi Jahangir dengan menikahkan putrinya, Ladli Begum, dari suami pertamanya, dengan Khusrau, putra sulung raja. Ketika Khusrau menolak, dia membujuk Pangeran Khurram (kemudian dikenal sebagai Shah Jahan, "raja dunia"), yang juga menolak. Nur Jahan memutuskan untuk menikahkan Ladii dengan putra bungsu Jahangir, Pangeran Shahryar. Dengan pernikahan ini, Nur Jahan mulai Menyusun strategi melawan saudara Shahryar, Shah Jahan sebagai pewaris tahta Jahangir.
B. Prestasi Nur Jahan
Selama periode pemerintahan Jahangir, Nur Jahan memiliki kendali pemerintahan sehingga menunjukkan beberapa prestasi yang dimilikinya, karena kecerdasannya , Jahangir memercayakan persoalan pemerintahan kepada Nur Jahan. Adapun beberapa prestasi yang ditampakkan oleh Nur Jahan, Yaitu;

1. Menghentikan Pemberontakan
Dalam pemerintahan kerajaan tidak luput dari pemberontakan – pemberontakan yang dilakukan oleh orang dari dalam kekaisaraan maupun dari luar, Hal ini dipicu karena persaingan kedudukan sebagai orang terkuat yang dipercaya raja, sehingga menciptakan pertumpahan darah satu sama lain. Di masa ini Nur Jahan dikenal sebagai pesaing berat dari orang kepercayaan Jahangir yakni, Mahabat Khan
Mahabat Khan adalah salah satu sosok kepercayaan Jahangir yang berpengaruh kuat, meskipun dia tidak memiliki latar belakang keturunan bangsawan. Namun dia berhasil mendapatkan posisi tinggi di masa pemerintahan jahangir namun  hubungan keduanya mulai dipenuhi konflik sejak kehadiran Nur Jahan di sisi Jahangir. ketika posisi dominannya membangkitkan kecemburuan yang menyebabkan dia telah menyerukan pemberontakan terhadap Jahangir. [footnoteRef:79]  [79:  Afzal Husain. Mahabat Khan And Court Politics During Jahangir's Reign. Proceedings of the Indian History Congress.Vol. 54 (1993) h. 207. Published by: Indian History Congress] 

Mahabat Khan memulai karir militernya di pasukan pribadi Jahangir sebelum naik tahkta. Dia dengan cepat menjadi perwira yang bertanggung jawab atas 500 orang setelah mengesankan putra Mahkota. Jahangir mengirimnya ke Malik Ambar untuk mengakhiri kampanye Pangeran Daniyal di Deccan. Dia juga memimpin pasukan Jahangir selama kampanye Rajputana di Mewar. Mahabat Khan diberi selir Mewari, yang meninggal saat melahirkan. 
Ketika Jahangir naik takhta pada tahun 1605 M, ia diberi gelar kehormatan Mahabat Khan dan dipromosikan ke pangkat komandan 1.500 orang dan bakhshi (bendahara) dari dompet pribadi kaisar. Mahabat Khan menjadi terkenal pada tahun 1623 M, ketika ia diangkat menjadi komandan pasukan Mughal yang dikirim untuk mengalahkan pemberontakan gagal Pangeran Khurram (kemudian menjadi Kaisar Shah Jahan) di Deccan. Atas pengabdiannya yang setia, ia diakui sebagai "pilar negara", dan ia akhirnya dipromosikan menjadi panglima tertinggi tentara Mughal, memimpin pasukan pribadi yang terdiri dari 7.000 orang.[footnoteRef:80] [80:  Neha Grover. Mahabat Khan - Medieval India History Notes. 2022] 

Kekuasaan Mahabat Khan yang semakin meningkat membuat kedudukan Nur Jahan tidak aman terutama karena Mahabat Khan menjadi penghang mimpinya untuk menempatkan Shahryar di atas takhta dengan mendukung klaim kerajaan Pangeran Parviz. Dia dengan demikian bertekad untuk memutuskan aliansi ini. Ketika Mahabat Khan telah tinggal di kastil Ranthambhor bersama Pangeran dan dengan pasukan Rajputnya, Asaf Khan dan Nur Jahan mulai meracuni pikiran kaisar terhadap menteri yang membingkai tuduhan penggelapan dan ketidaksetiaan terhadapnya. dia mengatur agar dia diangkat menjadi gubernur Bengal, sebuah provinsi yang jauh dari ibukota Mughal di Lahore.[footnoteRef:81] [81:    Shivangini Tandon. Representation Of Nur Jahan And Her Family In Mughal Tazkiras1. University Of Delhi. h.47] 

Mahabat Khan menjalin kerja sama dengan permaisuri Jahangir yang lainnya, yakni Jagat Gosini, mereka mencoba untuk menjauhkan Jahangir dari Nur Jahan dengan menyebarkan tuduhan bahwa Nur Jahan melakukan pengkhianat terhadap Jahangir atas kematian Suami pertamanya, Ali Quli. Akibat persekongkolan Nur Jahan terhadapnya, Mahabat Khan mengambil tindakan dan memimpin pasukan tentara Rajput yang setia ke Punjab pada tahun 1626 M. 
Sementara itu, Jahangir dan pengiringnya berkemah di tepi Sungai Jhelum, bersiap untuk melakukan perjalanan ke Kabul. Mahabat Khan dan pasukannya menyerang perkemahan kerajaan dan berhasil menculik kaisar, Namun, Nur Jahan berhasil melarikan diri. Nur Jahan menyusun rencana untuk membebaskan suaminya dengan bantuan para bangsawan yang setia kepada Jahangir. Setelah menyerah kepada Mahabat Khan dan dipertemukan kembali dengan suaminya, dia menjalankan rencananya.[footnoteRef:82] [82:  Angela N. Finkbeiner.A Empress Nur Jahan and Female Empowerment:A Critical Analysis of a Long-Forgotten Mughal Portrait.Thesis. Department of Art and Art History College of the Arts University of South Florida] 

Dia meminta Jahangir untuk membujuk Mahabat Khan agar bisa membebaskan dari cengkeramannya. Mahabat Khan mengira dia telah mengalahkan  kaisar, namun Jahangir justru berpihak pada Nur Jahan. Akibatnya, dia mengurangi penjaga Rajput yang dia tempatkan di sekitar Jahangir dan bersiap untuk menangkap kaisar dan kembali ke Lahore. Sementara itu, Nur Jahan mengatur agar pasukannya menemui mereka dalam perjalanan ke Lahore. Pertempuran berikutnya dimenangkan oleh pasukan Nur Jahan dan Jahangir dibebaskan. Dengan bantuan Raja Nathu Moor dari Majauri, Mahabat Khan membawa Rajput yang terluka dan keluarganya ke hutan Gorakpur, Uttar Pradesh. Akibatnya, pemerintahan singkat Mahabat Khan berlangsung sekitar 100 hari. Mahabat Khan menyatakan dirinya Kaisar India di Kabul, tetapi pemerintahannya singkat.
2. Pencetakan Koin
Jahangir membuat sebuah koin sebagai bukti atas jasa Nur Jahan terhadap kekaisaran Mughal. Pada masanya ini adalah uang yang beredar di wilayah kekisaran Mughal dan digunakan sebagai alat tukar menukar masyaraat saat itu. Nur Jahan juga memiliki hak Stempel kerajaan sehingga banyak farman berisi tanda tangannya. Hal Ini merupakan pertama kalinya dalam sejarah India bahwa seorang wanita pernah diizinkan untuk melakukan ini. Koin emas berat Jahangir unit 1000 muhar kini telah menjadi warisan dunia.[footnoteRef:83] [83:  Muhammad Zia-ud-Din. Role of Nur Jahan: The Mughal Empress of India. h.202] 

C. Kontribusi Nur Jahan Terhadap Dinasti Mughal
Sebagai Istri Kaisar Jahangir, Nur Jahan merupakan penguasa de facto India dan dihormati dan memiliki Kontribusi untuk Sejarah Mughal, dia bekerja di bidang sosial  di India dan praktik budaya yang menguntungkannya dan membawa kerajaan Mughal ke tingkat yang lebih tinggi. Keberhasilannya meningkatkan ambisinya dan, seiring waktu, pengaruh dan partisipasi aktifnya dalam urusan negara meningkat. Nur Jahan adalah seorang wanita yang sangat bijaksana. Adapun beberapa kontribusi selama masa pemerintahan Jahangir.
  Pada tahun 1615 M, Inggris mengirimkan duta besarnya ke India untuk mengadakan kerja sama dagang . Thomas Roe dikirim ke India sebagai utusan dari Raja James I, dan dengan hadiah-hadiah mewah dan pujian untuk Raja Jahangir. Kehadiran Mereka Awalnya Ditolak, namun atas Inisiatif Nur Jahan ia berhasil mendapatkan farman untuk berdagang dan mendirikan pabrik-pabrik di seluruh Kerajaan Mughal. Jahangir tidak rela untuk memberikan raja Inggris hak berdagang ekslusif namun memberikan hak pada Inggris untuk bersaing dengan pedagang-pedagang tradisional. Dengan begitu Nur Jahan juga mendapat keuntungan. EIC juga meyakinkan Kerajaan Vijayanegara di selatan untuk mengizinkan mereka membuka pabrik di Madras. Inggris kemudian mulai mendirikan pos-pos perdagangan di atas dan bawah pantai-pantai India, dan komunitas Inggris yang besar didirikan di tiga kota perdagangan utama, yakni Kalkuta (Kolkata), Madras (Chennai) dan Bombay (Mumbai).[footnoteRef:84] [84:  Indu Sundaresan. Nur Jahan The Queen Of Mughal.] 

 Kontribusi lainnya terlihat Setelah kematian orang tuanya pada tahun 1621 M, Nur Jahan menugaskan pembangunan Makam I'timad al-Daulah, Makam tersebut berstruktur marmer dengan gerbang batu pasir merah di sisi timur yang menghadap ke jalan dan Gerbang barat menghadap ke sungai. Setiap menara bundar juga memiliki puncak berkubah dengan jendela melengkung di bawahnya. lengkungan dari jendela dan pintu masuk makam semuanya memiliki puncak runcing yang merupakan Arsitektur ciri khas Islam.[footnoteRef:85] [85:  Maggie Schuster."Light of the World:" The Life and Legacy of Nur Jahan.h.41] 

 Selain itu Nur Jahan juga mendesain Mausoleum Jahangir sebagai bentuk bangunan yang paling sederhana dan unik dari empat makam kekaisaran yang monumental.. Fitur yang paling unik dari situs ini, adalah penyertaan gambar bernyawa di dalam dekorasi. Ini adalah ciri khas keduanya gaya arsitektur Jahangir dan Nur Jahan. Sebagai pelindung arsitektur yang rajin, Nur Jahan memandang karya yang dibangunnya sebagai sarana untuk membangun warisan abadi. engan makam Jahangir, Nur Jahan berusaha tidak hanya untuk mengenang suaminya tetapi juga untuk mengenang dirinya sendiri melalui karya arsitektur yang secara gaya dan dekoratif sesuai dengan arsitektur yang mereka berdua bangun selama pemerintahan Jahangir.[footnoteRef:86] [86:  Mehreen Chida-Razvi .The  Imperial  Mughal  Mausoleum  Of  Jahangir : Homage  And  Legacy .2017] 

  Nur Jahan, sang ratu membangun taman hiburan, istana, dan sarai di seluruh negeri untuk meningkatkan citra dan reputasinya. Ia menambahkan bahwa ia membangun untuk keuntungan finansial.[footnoteRef:87] Bangunan penting yang dibangun di bawah perlindungannya adalah Nur Mahal Sarai, Makam Jalandhar Itimad-ud-daulah, Agra, Masjid Pattar Srinagar, Makam Nur Jahan, Lahore. Pembangunan sarai atau tempat peristirahatan bagi para pelancong di jalan raya merupakan pekerjaan penting  Mughal dan Nur Jahan juga berkontribusi dalam h ini. Jahangir di Tuzuk mengacu pada pembangunan sarai yang dilakukan oleh Jahan dengan biaya sendiri. Arsitektur dan desain Nur Mahal Sarai adalah campuran budaya Mughal dan Hindu. [87:  Catherine Asher, The New Cambridge History of India, I : 4 Architecture of Mughal India (Cambridge University Press, 2008) h. 128] 

 Fashion di kalangan Dinasti Mughal dipengaruhi oleh selera dan kreasi Nur Jahan. Dia mengembangkan pola baru dalam kain, bordir, dan gaya berpakaian. Diyakini bahwa dia merancang gaya baru sorban dan pakaian untuk Kaisar. Mode pakaian wanita yang dia adopsi masih populer di akhir abad ke-16. Artistik dan kreatif, ia bereksperimen dengan berbagai parfum, salep rambut, perhiasan, makanan, sutra, dan porselen dari berbagai negara. Jahangir menulis dalam ingatannya tentang jenis wewangian baru yang dibuat dari kelopak mawar oleh ibu Nur Jahan, Asmat Banu Begam yang menyebutnya sebagai 'itr-i-jahangir'.[footnoteRef:88] [88:  Beauty and the Mughals- Nur Jahan. Zoya Mehmood. Department Of History
Presidency University. h. 38] 

Nur Jahan juga menciptakan pola baru di interior istana, dekorasi kamar, ornamen emas, brokat, karpet, renda, gaun, jubah Sama seperti fashion pakaian wanita saat itu masih yang terbaru Mode. Berkat Nur Jahan, pakaian wanita juga mengalami kemajuan. Nur Jahan memperkenalkan berbagai bahan dan gaya baru dari seluruh dunia. Bahan-bahan baru ini ditujukan untuk kaum bangsawan dan rakyat. Banyak dari  pola dan jahitan baru  yang dibuat oleh Nur Jahan. Pola brokat khusus yang disebut Nur-Mahali, Do-Dami, Panchatolia, Badha dan Kinari  yang masih dikenal. Kebiasaan yang ia perkenalkan, yang masih berlaku di Sebagian wilayah India dan Pakistan, adalah kain lantai  putih yang biasa dikenal sebagai "Farsh-I Chandani" (kain lantai putih). Penyediaan inovasi Nur Jahan dapat dinikmati bagi kalangan orang-orang kaya dan miskin.[footnoteRef:89] [89:  Muhammad Zia-ud-Din. Role of Nur Jahan: The Mughal Empress of India. Pakistan Perspectives. Vol. 17, No. 1, January, June 2012.h. 196] 

Karena pengaruh Nur Jahan, perempuan menjadi subjek yang menonjol dalam lukisan Mughal. Selama pemerintahan Akbar, wanita hidup lebih mengasingkan diri di dalam dinding zenana dan secara tradisional ditampilkan dalam kerudung. Namun pada zaman Jahangir dan Nur Jahan, karena pengaruh Hinduisasi yang besar dan pengaruh lukisan Rajput lokal pada lukisan Mughal, sulit bagi seniman kemudian untuk mengabaikan gambar wanita  dan patung liberal.
Selama krisis politik tahun 1627 M, setelah kematian Jahangir. Shahriyar memproklamirkan dirinya sebagai kaisar di Lahore atas dorongan Nur Jahan. Dalam keadaan  yang mustahil ini, Asaf Khan memainkan peran yang sangat penting dalam  mengamankan suksesi menantunya Shah Jahan. Setelah aksesi pada Januari 1628 M, Shah Jahan mengangkat Asaf Khan sebagai wazir/vakil-i-kul (perdana menteri), posisi yang  dipegangnya sampai kematiannya pada 1641 M.  Pemerintahan Nur Jahan berakhir setelah  Shah Jahan menjadi kaisar. Dia bekerja melawan kepentingan Shah Jahan selama masa  hidup Jahangir dan setelah kematiannya dengan tujuan mengangkat Shahryar ke tahta. Jika seseorang melakukan ini, dia  membayar hukuman terakhir dan dieksekusi, tetapi Nur Jahan hanya diasingkan dan menerima pensiun yang baik dan diperlakukan dengan  pertimbangan. [footnoteRef:90]  [90:  Muhammad Zia-ud-Din. Role of Nur Jahan: The Mughal Empress of India. Pakistan Perspectives. Vol. 17, No. 1, January, June 2012.h. 202] 

Meskipun tidak secara resmi menjadi mitra kedaulatan, dia tidak bertahta atau diMahkotai tetapi Nur Jahan mampu mengambil peran penting dalam politik kekaisaran dan menjadi sangat kuat. pengaruhnya dapat dirasakan di setiap segmen zamannya. Faktanya, dia adalah penguasa yang menjadi  kekuatan di balik tahta Jahangir. Dia mampu mempengaruhi keputusan politik, koin, desain bahan, arsitektur, struktur dan tata letak taman istana, serta perdagangan dengan negara asing. Nur Jahan memiliki kapal yang melintasi rute Laut Arab dan juga kehadirannya mempengaruhi banyak aspek lain dari kehidupan di Mughal. 











BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Nur Jahan terlahir dengan nama Mehrunnisa adalah seorang Imigran dari Persia. Terlahir dari kalangan bangsawan, tidak membuat hidup Nur Jahan sejahtera di negerinya, keluarganya mengalami perundungan nasib yang menyebabkan harus merantau. Ghias Beg, ayahnya melakukan perjalanan menuju India dengan harapan menemukan kehidupan disana. Nur Jahan dikenal sejak menikah dengan Kaisar Mughal, Sultan Jahangir. Namanya tercatat dalam sejarah sebagai permaisuri Mughal yang memiliki banyak kontribusi. Kedatangan Nur Jahan ke harem kekaisaran sebagai istri kedua puluh dari Sultan Jahangir. Namun, Kontribusi dan prestasinya mampu menjadikan Nur Jahan sebagai permaisuri yang memiliki kedudukan kuat di pemerintahan Mughal dibandingkan dengan permaisuri – permaisuri lainnya.
Dinasti Mughal mencapai kejayaannya di era pemerintahan Sultan Akbar. Pemerintahan kaisar ketiga Mughal ini terkenal dengan kebijakan toleransinya. Sehingga membentuk Suhl-e-Kuhl yang menjadi pemersatu semua agama di India. Namun seiring perkembangan masa, nilai-nilai islami yang murni mulai pudar karena kebijakan akbar tersebut. Di masa pemerintahan Jahangir, setelah Akbar Suhl-e-Kuhl ini dihapuskan. Namun kebijakan toleransi di Mughal tetap menjadi kebijakan yang mutlak di masanya.
Karir Nur Jahan mulai bersinar Ketika terlibat langsung mengurus pemerintahan atas amanat dari Sultan Jahangir ketika Sultan tidak berada di Istana. adapula berbagai kebijakan yang diambilnya misalnya, pada kebijakan perdagangan terhadap Inggris juga mengenalkan arsitektur yang indah pada pembangunan makam ayahnya di Agra, India. yang menjadi inspirasi pembangunan Maoseleum Taj Mahal.
B. Saran
Dengan selesainya pembahasan dari skripsi ini dengan judul Kiprah Nur Jahan Dalam Perkembangan Dinasti Mughal Di India (Tahun 1577 – 1645 M). Penulis berharap karya ilmiah dapat menambah wawasan tentang Sejarah Peradaban Islam di masa lampau mengenai sosok kepemimpinan wanita terkhusus Nur Jahan baik itu riwayat hidupnya maupun kiprah dan prestasi yang dicapainya, sehigga dari kisahnya dapat di ambil pelajaran dalam kehidupan bermasyarakat. 
Skripsi ini juga diharapkan dapat menjadi sumber maupun rujukan bagi penelitian-penelitian kedepannya untuk meningkatkan wawasan khazanah Islam. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangat sederhana serta masih banyak kekurangan dalam penyusunannya, penulis mengharapkan adanya pengembangan bagi peneliti lain ke depannya terhadap topik ini sehingga lebih luas peMahalaman kita mengenai sosok Nur Jahan. Selain itu besar harapan penulis agar teman-teman peneliti dari Jurusan Sejarah Peradaban Islam kedepannya termotivasi untuk lebih mengangkat tema-tema sejarah dalam penelitian apalagi ketika berbicara tentang seorang wanita yang mengambil peranan besar bagi kemajuan peradaban Islam di masa lalu.
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[image: Nur Jahan - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas]















Gambar. 0.1 Potret Ilustrasi Nur Jahan (sumber : wikipedia.org/wiki/Nur_Jahan)
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Gambar 0.2 Potret Ilustrasi Jahangir (sumber : wikipedia.org/wiki/Jahangir)
        Gambar 0.3 koin perak ukiran nama Jahangir dan Nur Jahan (Sumber :Zoya Mehmood. Beauty and the Mughals- Nur Jahan..)[image: coin5.jpg]
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Gambar 0.4  Nur Mahal Serai, adalah tempat penginapan yang dibangun oleh Nur Jahan ( sumber : www-wikiwand-com)

























Gambar 0.5 Makam Kaisar Mughal Akbar yang terletak di pinggiran Agra.   (Sumber : ttps://www-visittnt-com.)ww-wikiwand-com)
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Gambar 0.6 Makam Mariam-Uz-Zamani Permaisuri Favorit Sultan Akbar (Sumber : https://en.wikipedia.org/wiki/Tomb_of_Mariam-uz-Zamani)
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Gambar 0.7 Makam Ittimaud – Ad- Daulah. Makam tersebut dibangun oleh Nur Jahan , untuk ayahnya Mirzā Ghiyās Beg ( Sumber : wikipedia.org/wiki/Tomb_timād-ud-Daulah)
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Gambar 0.8 Makam Nur Jahan di Lahore (sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Tomb_of_Nur_Jahan)
[image: Red Fort to remain shut for public from July 21 till Independence Day]

Gambar 0.9 Red Fort atau Benteng Merah yang dibangun pada masa pemerintahan Kaisar Akbar ( https://www.britannica.com/art/Mughal-architecture)
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Ketua : Dr. Hasyim Haddade, S.Ag., M.Ag. (..........
Sekretaris/Moderator : Dr. Nuraeni S, MM. (
Penguji 1 : Dr. Susmihara, M.Pd. (.A. S Al A
Penguji 2 : Dr. Lidya Megawati, M. Hum (.
Pembimbing 1 : Dr. Abu Haif, M.Hum (
Pembimbing 2 : Aksa M. Pd (. 7
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